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ABSTRAK

Tanaman jahe merah memiliki nama latin yaitu Zingiber officinale varietas
rubrum yang termasuk salah satu jenis tanaman rimpang yang sudah populer
untuk dikonsumsi sebagai rempah-rempah maupun bahan obat. Proses pencucian
jahe merah pada saat ini masih dilakukan secara manual. Agar proses pencucian
jahe merah menjadi lebih mudah dan tidak memakan waktu yang cukup lama,
maka perlu dirancang sebuah mesin yang dapat membantu proses pencucian jahe
merah. Perancangan mesin pencuci jahe merah tersebut mengacu pada metode
perancangan VDI 2222 dimana memiliki 4 (empat) tahapan yaitu merencana,
mengkonsep, merancang, dan penyelesaian. Dari tahapan mengkonsep ini dapat
dihasilkan 3 (tiga) varian konsep rancangan dan dinilai berdasarkan aspek teknis
dan ekonomis. Konsep yang telah terpilih kemudian dilakukan optimasi pada
beberapa alternatif fungsi dan dilakukan analisa perhitungan pada bagian-bagian
yang dianggap kritis. Selanjutnya, dibuatkan simulasi pembebanan dan animasi
perakitan pada sistem menggunakan software SolidWorks 2021 untuk melihat
gambaran bagian-bagian fungsi dari mesin pencuci jahe merah. Mesin pencuci
jahe merah ini dilengkapi dengan 2 (dua) sikat putar yang berbahan nillon dan
juga sistem air penyemprotnya menggunakan air bertekanan dan di bagian wadah
tampung pencucian terdapat pintu untuk mempermudah dalam memasukkan jahe
merah. Mesin ini dapat membersihkan jahe merah sebanyak 25kg/proses pencucian
sehingga memudahkan waktu pengisian jahe merah ke wadah tampung pencucian.

Kata kunci: tanaman jahe merah, mesin pencucian, VDI 2222



ABSTRACT

Red ginger plant has a latin name, namely Zingiber officinale rubrum variety which
is one type of rhizome plant that is already popular for consumption as spices and
medicinal ingredients. The process of washing red ginger is still done manually. So
that the red ginger washing process becomes easier and does not take a long time,
it is necessary to design a machine that can help the red ginger washing process.
The design of the red ginger washing machine refers to the VDI 2222 design method
which has 4 (four) stages, namely planning, conceptualizing, designing, and
finishing. From this conceptualizing stage, 3 (three) variants of the design concept
can be generated and assessed based on technical and economic aspects. The
concept that has been selected is then optimized on several alternative functions
and calculation analysis is carried out on the parts that are considered critical.
Next, a explode simulation and assembly aniomation is made on the system using
SolidWorks 2021 software to see an overview of the functional parts of the red
ginger washing machine. This red ginger washing machine is equipped with 2 (two)
revolving brushes made of nylon and also a water spraying system using
pressurized water and in the washing compartment there is a door to make it easier
to insert red ginger. This machine can clean as much as 25 kg of red ginger/washing
process, making it easier to fill the red ginger into the hopper.

Keywords: red ginger plant, washing machine, VDI 2222
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman jahe (Zingiber officinale) sudah lama dikenal dan berkembang
baik di Indonesia. Tanaman jahe merupakan anggota Zingiberaceae (temu-
temuan), yaitu tanaman rimpang yang sangat terkenal sebagai rempah-rempah
maupun sebagai obat, rasa yang dominan pedas disebabkan karena adanya
senyawa keton bernama Zingeron. (Tumanggor, 2018) Tanaman jahe ini sendiri
memiliki 3 jenis yakni jahe gajah, jahe emprit, dan jahe merah, Tanaman jahe
merah merupakan tanaman yang berasal dari suku Zingiberaceae yang sudah
dikonsumsi sebagai obat secara turun-temurun pada zaman dahulu, Apabila
dibandingkan dengan jenis jahe lainnya, jahe merah merupakan jenis yang paling
banyak digunakan untuk obat karena mengandung gingerol, minyak atsiri, dan
minyak oleoresin paling tinggi. (Noerfasya, 2018)

Menurut survei yang telah dilakukan, saat ini Pemerintah Provinsi Bangka
Belitung sudah mulai memajukan budidaya jahe merah melalui pemberdayaan
masyarakat. Berdasarkan wawancara bersama Bapak Irman ada sekitar 400 petani
di Bangka Tengah yang telah mendapatkan bantuan bibit/rumpon jahe merah dari
pemerintah provinsi dan Gubernur Babel melalui PT. Berkah Rempah Makmur
untuk ditanam di lahan mereka sebagai demplot jahe merah Bangka Belitung.
Melalui demplot inilah diharapkan dapat meningkatkan kapasitas populasi jahe
merah yang nantinya dikelola olenh PT. Berkah Rempah Makmur, sehingga
komoditas jahe merah di Bangka Belitung meningkat. Melihat perkembangan
tersebut semakin menguatkan bahwa jahe merah merupakan tanaman yang sangat

bermanfaat dibandingkan dengan tanaman jahe lainnya.



Tanaman jahe merah merupakan tanaman umbi — umbian, sehingga saat
dipanen kita harus membersihkan dari tanah yang masih menempel pada jahe
merah tersebut. Dalam survei yang telah dilakukan di PT. Berkah Rempah
Makmur pada saat ini proses pencucian jahe merah masih dilakukan secara
manual, dalam artian sehingga proses pencucian masih menggunakan air kran
biasa serta dibantu dengan selang dan juga wadah pencucian seadanya, sehingga
pencucian yang dilakukan kurang bersih dan kurang produktif untuk proses
pencucian.

Pada tugas akhir ini, kami merancang dan mensimulasikan sebuah mesin
pencuci jahe merah dengan kapasitas maksimum 25kg/proses, yang dapat
mempermudah proses pencucian jahe merah untuk menghasilkan jahe merah yang
bersihn dan berkualitas baik. Maka dirancang desain proses pencucian semi
otomatis dengan konstruksi mesin sederhana dan juga sangat mudah dioperasikan

oleh operator.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas dapat dirumuskan suatu masalah
yang relevan adalah bagaimana cara merancang mesin pencuci jahe merah

dengan menggunakan metode perencanaan VDI 2222 ?

1.3. Tujuan Proyek Akhir

Tujuan yang harus dicapai dalam tugas akhir ini adalah untuk merancang
sebuah mesin pencuci jahe merah yang dapat mempermudah dan mempercepat
proses pencucian jahe merah dengan menggunakan metode perencanaan VDI
2222,



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1. Tanaman Jahe Merah

Tanaman jahe merah ini memiliki nama latin yaitu zingiber officinale
varietas rubrum yang termasuk salah satu jenis tanaman rimpang yang sudah
populer untuk dikonsumsi sebagai obat dan juga rempah-rempahan. Akarnya
memiliki bentuk jemari dan mengembang di bagian ruas-ruas pusatnya. Tanaman
jahe merah ini memiliki rasa yang pedas karena adanya senyawa keton yang
dinamai zingeron, tanaman jahe merah merupakan anggota dari suku temu-
temuan. Julukan ilmiah yang diturunkan kepada tanaman jahe merah ini diambil
dari bahasa yunani yaitu zingiberi dan bahasa sansekertanya yaitu singaberi nama
ini diberikan oleh tokoh dunia yaitu William Roxburgh. (Zahra & Paujiah, 2020)

Sebagai bahan baku obat tradisional, jahe merah banyak dipilih karena
kandungan minyak atsiri dan zat gingerol dengan persentase yang tinggi serta
oleoresin yang memberikan rasa pahit dan pedas lebih tinggi dari pada jahe gajah
dan jahe emprit. Rimpangnya jahe merah berkhasiat menghangatkan badan,
penambah nafsu makan, serta mencegah dan mengobati masuk angin. Di samping
itu, jahe juga berkhasiat mengatasi radang tenggorokan (bronchitis), rematik, sakit
. (Aryanta, 2019)

pinggang, dan nyeri lambung
WS o

\

Gambar 2.1. Tanaman Jahe Merah

(Sumber: portalmongondow.com/2018/11/tanaman-jahe-merah)



2.2. Metode Perancangan VDI 2222

Metode perancangan Verein Deutsche Ingenieuer (VDI 2222) merupakan
metode yang disusun oleh persatuan insinyur jerman secara sistematik terhadap
pendekatan faktor kondisi real dari sebuah proses. Berikut ini merupakan 4 (empat)

tahapan perancangan menurut metode VDI 2222 (Ruswandi, 2004):

1. Merencana / menganalisa

Tahap ini bertujuan untuk mendefinisikan pekerjaan yang akan dilakukan
dengan cara mempelajari lebih lanjut permasalahan pada produk sehingga
mempermudah perancang untuk mencapai tujuan atau target rancangan. Untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi dapat dilakukan dengan mengumpulkan
data-data pendukung melalui wawancara, mempelajari hasil penelitian terkait
permasalahan tersebut, mengumpulkan keterangan para ahli baik keterangan
tertulis maupun keterangan non-tertulis, mereview desain-desain terdahulu, serta
melakukan metode brainstorming. Hasil akhir dari tahap ini berupa design review
serta mencari bagaimana masalah desain disusun ke dalam sub-problem yang
lebih kecil dan mudah diatur. (Komara & Saepudin, 2014)

2. Mengkonsep

Pada tahap ini dibuat beberapa konsep dari produk yang dapat memenuhi
tuntutan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Semakin banyak konsep yang dapat
dirancang, maka konsep yang terpilih akan semakin baik dikarenakan perancang
memiliki lebih banyak pilihan alternatif konsep yang dapat dipilih. Konsep produk
menampilkan bentuk dan dimensi dasar produk, namun tidak perlu diberi ukuran
detail.
a. Daftar Tuntutan

Daftar berisi kebutuhan dan keinginan yang harus dicapai oleh rancangan.
Daftar tuntutan dibuat berdasarkan data yang telah dikumpulkan sebelumnya.
Daftar tuntutan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu tuntutan utama, tuntutan kedua, dan

keinginan. Dari ketiga tuntutan tersebut, tuntutan yang harus diutamakan untuk



dicapai adalah tuntutan utama. Salah satu metode penyusunan daftar tuntutan yang
dapat diterapkan adalah metode HoQ (House of Quality).
b. Menguraikan Fungsi

Hasil akhir yang ingin didapatkan pada tahap ini adalah uraian fungsi
bagian mesin dan uraian penjelasannya. Untuk mencapai hal tersbut, langkah awal
yang dapat dilakukan adalah membuat analisa black box, dan dilanjutkan dengan
membuat ruang lingkup perancangan dan diagram fungsi bagian.
c. Membuat alternatif fungsi bagian

Pada tahap ini, perancangan harus memuat alternatif konsep untuk setiap
fungsi bagian yang telah ditentukan sebelumnya. Pada alternatif konsep, yang
diperlukan hanyalah ukuran dasar dan bentuknya saja, sehingga tidak perlu
dicantumkan ukuruan detail. Alternatif konsep tidak harus digambar
menggunakan software CAD, SolidWorks 2021 namun juga dapat ditampilkan
dalam bentuk gambar manual, foto bagian mesin, maupun mekanisme lain dari
suatu alat yang dapat diterapkan kedalam rancangan. Minimal harus ada 3 (tiga)
alternatif konsep untuk melakukan penilaian konsep, namun perancang dapat
membuat alternatif konsep sebanyak mungkin sesuai dengan kemampuan masing-
masing perancang. Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk menyeleksi
alternatif fungsi bagian adalah metode screening. Untuk memudahkan proses
pemilihan, maka dibuat uraian kekurangan serta kelebihan untuk setiap alternatif
yang akan dipilih.
d. Membuat alternatif fungsi keseluruhan/varian konsep keseluruhan

Dilakukan dengan cara memadu padankan masing-masing alternatif fungsi
bagian dengan menggunakan diagram atau tabel pemilihian. Minimal ada 3 (tiga)
varian konsep yang dibuat
e. Varian konsep

Pada tahap ini, dibuat sebuah rancangan sesuai dengan masing-masing
alternatif fungsi bagian yang telah dipasangkan sebelumnya. Hasil akhir pada
tahap ini adalah 3 jenis varian konsep produk dan dilengkapi dengan kekurangan

serta kelebihannya masing-masing.



f. Penilaian varian konsep

Penilaian varian konsep dilakukan dengan mempertimbangkan aspek
teknis serta aspek ekonomin dari setiap konsep. Untuk mempermudah proses 10
penilaian, maka perlu ditentukan bobot kebutuhan dari masing-masing fungsi
bagian. Berdasarkan bobot tersebut, akan diperoleh kesimpulan fungsi mana yang
harus didahulukan dibandingkan dengan fungsi yang lain. Terdapat 2 (dua) metode
yang dapat diterapkan untuk melakukan penilaian varian konsep, yaitu metode

House of Quality dan metode scoring.

3. Merancang

Pada tahap ini, dilakukan optimalisasi dan perhitungan rancangan secara
meneyeluruh pada varian konsep yang terpilih. Optimalisasi yang dilakukan dapat
berupa merancang komponen pelengkap produk, menghilangkan bagian kritits,
atau melakukan perbaikan rancangan. Sedangkan perhitungan rancangan yang
dilakukan dapat berupa perhitungan gaya-gaya yang bekerja, momen yang terjadi,
daya yang dibutuhkan (pada transmisi), kekuatan bahan (material), pemilihan
material, pemilihan bentuk komponen penunjang, faktor penting lain seperti faktor
keamanan, keandalan, dan lain-lain. Hasil akhir dari tahap ini adalah rancangan

yang lengkap dan siap dituangkan kedalam gambar teknik.

4. Penyelesaian Rancangan

Pada tahap ini dilakukan pembuatan gambar kerja dan gambar susunan produk.
Kemudian dilanjutkan dengan penyelesaian dokumen seperti gambargambar,
daftar bagian, spesifikasi tambahan, petunjuk pengerjaan dan sebagainya.



2.3. Elemen Mesin

Ada beberapa elemen mesin yang digunakan pada mesin pencuci jahe

merah ini antara lain:
2.3.1. Motor Listrik

Motor listrik adalah elemen mesin yang berfungsi sebagai tenaga
penggerak, penggunaan motor listrik dengan kebutuhan daya mesin. Motor listrik
pada umumnya berbentuk silinder dan dibagian bawah terdapat dudukan yang
berfungsi sebagai lubang baut, supaya motor listrik dapat dirangkai dengan rangka
mesin atau konstruksi mesin yang lain. Poros penggerak terdapat disalah satu
ujung motor listrik dan tepat di tengah-tengahnya. Motor listrik dapat dilihat pada

gambar berikut:

Gambar 2.2. Motor Listrik

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Jika N (rpm) adalah putaran dari poros motor listrik dan T (kg.mm) adalah
torsi pada poros motor listrik, maka besarnya daya P (kw) yang diperlukan untuk

menggerakan sistem adalah: (Sularso & Suga, 2004)

C PRI T 2.1
Mencari torsi motor (T) dapat diselesaikan dengan rumus:

s T T R s 2.2
Perhitungan dara rencana (Pq) dapat diselesaikan dengan rumus:

s P AT R C . P s 2.3
Keterangan:

P = Daya motor listrik (kw)
T =Torsi (kg.mm)

n = Putaran motor (Rpm)



F =Gaya (N)

r =Jari—jari (mm)

P4 = Daya rencana motor (kW)
fc = Faktor koreksi

2.3.2. Poros

Poros adalah suatu bagian stasioner yang berputar, biasanya
berpenampang bulat dimana terpasang elemen-elemen seperti roda gigi (gear),
pulley, flywheel, engkol, sprocket dan elemen pemindah lainnya. Poros bisa
menerima beban lentur, beban tarikan, beban tekan atau beban puntiran yang
bekerja sendiri-sendiri atau berupa gabungan satu dengan lainnya. (Shingley,
1938)

Poros dalam sebuah mesin berfungsi untuk meneruskan tenaga melalui
putaran mesin. Setiap elemen mesin yang berputar, seperti pulley dan roda gigi
dipasang berputar terhadap poros dukung yang tetap atau dipasang tetap pada
poros yang berputar. poros dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2.3. Poros

(Sumber: //m.made-in-china.com/product/Stainless)

Perencanaan poros harus menggunakan perhitungan yang telah ditetapkan.
Perhitungan tersebut mengenai daya rencana, tegangan geser dan tegangan geser
maksimum. Berikut adalah perhitungan dalam perencanaan poros. (Sularso &
Suga, 2004)


https://m.made-in-china.com/product/Stainless

Perhitungan momen puntir (T) dengan rumus:

(50) (o)

- P -
d 102

Sehingga :
T=0974x10° % ......................................................................................... 2.4

1

Keterangan:
P4 = Daya rencana motor (kW)
T = Momen puntir (Kg.mm)
n1 = Putaran motor (Rpm)

Sedangkan untuk tegangan geser ijin (z,) dapat diselesaikan dengan rumus:

Keterangan:
sf, = Safety faktor 1
sf; = Safety faktor 2
og = Kekuatan tarik material

7, = Tegangan geser ijin (Kg/mm?)

Untuk perhitungan diameter poros (Ds) dapat diselesaikan dengan rumus:

L G R 2.6

Keterangan:
ds = Diameter poros (mm)
K, = Beban tumbukan

C, = Beban lentur

Faktor koreksi yang disarankan oleh ASME (America Society Of Mechanical
Engineers) juga dipakai. Faktor ini dinyatakan K sebesar 1,0 jika beban dipakai
secara halus, 1,0 — 1,5 jika sedikit kejutan atau tumbukan, dan 1,5 — 3,0 jika beban
dipkai dengan kejutan atau tumbukan besar.Jika diperkirakan akan terjadi
pemakaian dengan beban lentur maka dapat dipertimbangkan pemakaian faktor

Cb yang harganya antara 1,2 — 2,3. (Sularso & Suga, 2004)



2.3.3. Pillow Block (Ball Bearing Units)

Pillow block adalah suatu komponen yang berfungsi untuk menjadi tempat
dudukan bearing untuk memberikan daya pada poros yang berputar. Pillow block
umumnya digunakan pada lingkungan yang relatif bersih dan beban yang lebih
kecil. Fungsi lain dari rumah bearing adalah untuk melindungi bearing dari debu
serta kontaminasi lainnya, sehingga bearing bisa lebih berputar dengan baik.
(Abdillah , 2019)

Gambar 2.4. Pillow Block

(Sumber: id.misumi-ec)

Adapun tipe — tipe dari pillow block : (Abdillah , 2019)

1. Pillow block yang jadi satu dengan bearing, yang artinya bearing tidak dapat
di lepas dan di ganti. Pada umunya tipe ini di gunakan pada beban yang lebih
tinggi dan lingkungan industri yang korosif.

2. Pillow block yang memiliki tutup di atasnya, sehingga bisa di buka dan di

lepas untuk penggantian bearing, pillow block jenis ini di sebut type split.

2.3.4. Transmisi

Sistem transmisi fungsi utamanya adalah mentransmisikan atau
mentransformasikan torsi yang keluar dari mesin sampai ke torsi yang terjadi pada
roda penggerak. Ratio transmisi berpengaruh terhadap besarnya torsi yang dapat
ditransmisikan, sedangkan jumlah tingkat kecepatannya berpengaruh terhadap
kehalusan proses transmisi dan transformasi daya pada sistem transmisi tersebut.
(Komaladewi & Atmika, 2015) Jenis transmisi yang digunakan pada mesin pencuci
jahe merah ini ada dua yaitu sebagai berikut:

a. Transmisi V-Belt
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Tansmisi V-Belt adalah sistem transmis yang menyalurkan tenaga dari
poros yang satu ke poros yang lain dengan bantuan belt. V-Belt terbuat dari
karet dan mempunyai penampang trapesium, V-Belt dibelitkan dan dikeliling
alur pulley yang berbentuk V. Bagian belt yang sedang membelit pada pulley ini
mengalami lengkungan sehingga lebar bagian dalamnya akan bertambah besar.
Gaya gesekan juga akan menghasilkan transmisi daya yang besar pada

tegangan yang relatif rendah. (Sularso & Suga, 2004)

Gambar 2.5. Transmisi V-Belt

(Sumber: id.misumi-ec)

Kelebihan dari transmisi VV-Belt dibandingkan dengan jenis transmisi lain
adalah transmisi ini dapat meneruskan daya pada jarak sumbu poros yang
berjauhan. Pembuatan dan perawatan transmisi ini relatif murah. Kelemahan
jenis transmisi ini adalah slip yang sering terjadi dan tidak dapat digunakan
pada putaran tinggi. (Pangayow, Tangkuman, & Rembet, 2016)

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perhitungan Pulley dan V-
Belt, antara lain : (Sularso & Suga, 2004)

Perhitungan daya rencana Pulley dan V-Belt dengan rumus:
s P T R P 2.7
Keterangan :
P = Daya motor (kW)
P4 = Daya rencana motor (kW)
Fc = Faktor koreksi
Untuk mencari kecepatan V-Belt (v) dengan rumus:

s Pgxnq 2 8
60 1000 T .

- V:
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Untuk mencari panjang V-Belt (L) dengan rumus:

_ T 2, (Op—dp)?
- L—2xC+2(Dp+dp) g 2.9
Untuk mencari perhitungan jarak poros antara Pulley (C) dengan rumus:
= D =2XL =314 (DpF Up) e 2.10
b+ /bZ—s(D —dy)
- Cc= e, 2.11
Keterangan:

n: = Putaran motor (Rpm)
Dp = Diameter pulley 1(mm)

dp = Diameter pulley 2(mm)

b. Transmisi Sprocket Rantai

Transmisi sprocket rantai adalah suatu alat untuk meneruskan tenaga dari
poros satu ke poros yang lain, penerusan tenaga tersebut dibantu dengan alat
sesuai kebutuhan. Transmisi sprocket rantai ini digunakan pada pemindahan
tenaga di jarak sedang, dan dapat menyalurkan daya yang lebih besar
dibandingkan transmisi V-Belt. Selain itu transmisi ini dapat meneruskan daya

pada perbandingan putaran tetap. (Pangayow, Tangkuman, & Rembet, 2016)

Gambar 2.6. Transmisi Sprocket Rantai

(Sumber: //anugerahjayabearing.com/ gear-dan-sprockets)
Kekurangan transmisi sprocket rantai dibandingkan transmisi lainnya
adalah transmisi ini memiliki getaran yang tinggi. Selain itu, rantai selalu
mengalami perpanjangan karena terjadi keausan pada rantai dan gear. Keausan
terbesar yang terjadi pada rantai disebabkan karena rantai memiliki banyak
bagian komponen. (Pangayow, Tangkuman, & Rembet, 2016)
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Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perhitungan rantai dan
sprocket, antara lain: (Sularso & Suga, 2004)
Perhitungan jumlah gigi sprocket besar dengan rumus:

- zzzzlx% .............................................................................................. 2.12
2

Keterangan:
Z1 = Jumlah gigi sprocket kecil
Z> = Jumlah gigi sprocket kecil
n: = Putaran penggerak (Rpm)
nz = Putaran penggerak (Rpm)

untuk perhitungan diameter jarak bagi sprocket kecil dan sprocket besar dengan

rumus:

__ P
T TRT—— A S— 2.13
- 2 2.14

Dy = sin(180°/Z,)

Untuk perhitungan diameter jarak bagi sprocket kecil dan sprocket besar dengan

rumus:

© Bk = {06+ €Ot ()} X Percs 2.15
1

= D= {06+ 0Ot (o)} X Pt 2.16
.

Untuk perhitungan diameter naf sprocket kecil dan sprocket besar dengan

rumus:
- dB:P{cot(IZil")_l}_o,76 ................................................................ 2.17
- DB=P{cot(1Zi2°)—1}—o,76 ............................................................... 2.18

Untuk perhitungan diameter luar keadaan rantai terbelit sprocket kecil dan
sprocket besar dengan rumus:

= AT ApF 2 X HI e 2.19
= DA At 2 X Hitooceceec s 2.20
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Keterangan:
P = Jarak bagi rantai (mm)
dp = Diameter jarak bagi sprocket kecil (mm)
Dy, = Diameter jarak bagi sprocket besar (mm)
dx = Diameter luar sprocket kecil (mm)
Dx = Diameter luar sprocket besar (mm)
ds = Diameter naf sprocket kecil (mm)
Dg = Diameter naf sprocket besar (mm)
da = Diameter luar dalam keadaan rantai terbelit sprocket kecil (mm)
Da = Diameter luar dalam keadaan rantai terbelit sprocket besar (mm)
H. = Tinggi rantai dari garis jarak bagi sprocket (mm)

Sedangkan untuk mencari kecepatan rantai (v) dengan rumus:

Z1XPxny
e e Y A ... ........... 2.21
60 x 1000

Untuk perhitungan kecepatan rantai ukuran luar maksimum (Lmax) dengan

rumus:

- Lnx=C-ZaZEEEN 0 AN 2.22

2

Untuk perhitungan beban yang bekerja pada rantai (F) dengan rumus:

Keterangan:
v = Kecepatan rantai (m/s)
Lmax = Kecepatan rantai ukuran maksimum
C =Rencana jarak sumbu poros (mm)
P¢ = Daya rencana (kW)
Fr = Batas rata-rata (kg)
F = Beban yang bekerja pada satu rantai (kg)
Sfc = Faktor keamanan
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Untuk perhitungan panjang rantai dalam jarak bagi mata rantai (Lr) dengan

rumus:

_ 2
L=ty gy Sq CBRBIOBY 2.25

p /P

Untuk perhitungan jarak sumbu poros dalam jarak bagi (Cp) dengan rumus:

1 Z1+Z Z1+Z 2
- szz{LP—%ﬁ- /(LP—%)Z—%(Zl‘FZZ ................. 2.26

Untuk perhitungan jarak sumbu poros, dinyatakan dalam jumlah mata rantai

(C) dengan rumus:

RS T SE— 2.27
1,0
Keterangan:

L, = Panjang rantai
Cp = Jarak sumbu poros
C =Jarak sumbu poros, dinyatakan dalam jumlah mata rantai (mm)

Z1 = Jumlah gigi sprocket kecil
Z> = Jumlah gigi sprocket besar

c. Kopling Flens
Kopling dipergunakan bila kedua poros harus dihubungkan dengan sumbu

segaris. Kopling ini dipakai pada poros mesin dan transmisi umum di pabrik-

pabrik. (Sularso & Suga, 2004)

= e

b

; ~——
(b-2) Kophng karet ban {b-3) Kopling karct big

(b-1) Kopling flens luwes

Gambar 2.7. Macam-macam Kopling

(Sumber: (Sularso & Suga, 2004)
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Kopling flens terdiri atas naf dengan flens yang terbuat dari besi cor atau
baja cor, dan dipasang pada ujung poros dengan diberi pasak serta diikat dengan
baut flens.

Dalam beberapa hal naf dipsang pada poros dengan sambungan press. Kopling ini
tidak mengizinkan sedikitpun ketidak lurusan sumbu kedua poros serta tidak dapat
mengurangi tumbukan dan getaran transmisi. Pada waktu pemasangan, sumbu
kedua poros harus terlebih dahulu diusahakan segaris dengan tepat sebelum baut-
baut flens dikeraskan. (Sularso & Suga, 2004)

Gambar 2.8. Kopling flens

(Sumber: Researchgate.net)
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perhitungan kopling flens antara
lain: (Sularso & Suga, 2004)
Perhitungan daya rencana :
e = i T G o I S S 2.28

Untuk perhitungan momen rencana T dengan rumus:

T S 0, TAX A0 X e, 2.29

ni
Untuk perhitungan tegangan geser yang diizinkan z,, dengan rumus:
98 2.30

tsa = Srxsh,
Keterangan:
P¢ = Daya rencana (kW)
fc = Faktor koreksi
P = Daya yang akan ditransmisikan (kW)
T = Momen rencana (kg.mm)

n: = Putaran poros (Rpm)
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Untuk perhitungan diameter poros Ds dengan rumus :

51
3,33

D= [ XK X Gy T| 231

Untuk perhitungan tegangan geser baut t; dengan rumus:

L OO 2.32

Keterangan:
s = Diameter poros (mm)

Kt = Faktor koreksi puntiran

Cb = Faktor koreksi lenturan

7, = Tegangan geser baut (kg/mm?)

n  =Jumlah baut

a = Diameter baut (mm)

ne =Jumlah baut efektif

B = Diameter pusat baut (mm)
Untuk perhitungan tegangan geser baut yang diizinkan z;, dengan rumus:
- Ty = —Z— N e R, . ............ 2.32

Untuk perhitungan tegangan geser yang diizinkan pada flens 5, dengan rumus:

- = 9B
Cf0 = 2.33

Untuk perhitungan tegangan geser flens 7, dengan rumus:

; SECLTU S 2.34

U= Tx1s02xF
Keterangan:

7,4 = Tegangan geser baut yang diizinkan (kg/mm?)
op = Kekuatan tarik (kg/mm?)

Sfp = Faktor kemanan

K, = Faktor koreksi

Tr, = Tegangan geser flens (kg/mm?)
Sf; = Faktor keamanan flens

K = Faktor koreksi flens

7, = Tegangan geser flens (kg/mm?)
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2.3.5. Pompa Air

Pompa air merupakan alat bantu untuk menyuplai air dengan
menggunakan mesin sebagai alat penyedot dari suatu tempat ke tempat yang
lainnya. Cara kerja pompa air pada umumnya adalah mendorong air dari
sumbernya yang kemudian dipindahkan secara terus menerus dengan

memanfaatkan impeler. (Bahrul, 2021)

Gambar 2.9. Pompa Air

(Sumber: Shimizu.co.id)
Prinsip kerja impeler sendiri berfungsi menciptakan tekanan fluida, untuk
ditarik lewat dasar sumber air menuju tempat tujuan. Selanjutnya, air tersebut akan
digerakkan menggunakan motor penggerak untuk menghasilkan semburan air

dengan tekanan tertentu. (Bahrul, 2021)

2.4. Elemen Pengikat
2.4.1. Baut dan Mur

Baut dan mur merupakan komponen pengikat yang mempunyai peranan
yang sangat penting dalam suatu konstruksi mesin. Baut dan mur termasuk
sambungan yang dapat dibuka tanpa merusak bagian yang disambung. Baut dan
mur terdiri dari beraneka ragam bentuk, sehingga penggunaanya disesuaikan
dengan kebutuhan. Pemilihan baut dan mur sebagai pengikat harus dilakukan
dengan teliti untuk mendapatkan ukuran yang sesuai dengan beban yang
diterimanya sebagai usaha untuk menjaga kerusakan pada mesin maupun
kecelakaan kerja. Beberapa faktor harus diperhatikan untuk menentukan ukuran
baut dan mur, seperti sifat gaya yang bekerja pada baut, syarat kerja, kekuatan

bahan dan kelas ketelitian. (Sularso & Suga, 2004)
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Baut Hexagonal Baut L Baut L Kepala Pendek|  Baut L Button As Drat Dyna Bolt
Hex Bolt ISocket Head Cap Screw| Low Head Cap Screw Button Socket Screw Al Thread Stud Anchor Bolt
\ P v w\ / ‘ i w ,
E
Verseng L E:::’:ejd Baut TIP Baut JP Baut Payung Ball Plunger
|Countersunk Socket Screw e S Truss Head Machine Screw | Pan Head Machine Screw Carriage Bolt Ball Plunger
{
Baut Roofing PH Baut Torx Eye Bolt Welded Eye Bolt Plug High Anchor
Pan Head Self Drilling Screw Torx Cop Screw Eye Bolt Welded Eye Bolt Pressure Plug High Anchor
Knob Bolt Knob Star Baut Kupu Plastik 5 U Bolt Baut Kuping
Knob Bolt Knob Star Candy Bolt Turn Buckle U Bolt Wing Bolt 1

Gambar 2.10. Macam-macam Baut

(Sumber: //aneka-baut-listrik.business.site/posts)

\ ¥ @ o @ @ @
Mur Segi-6 Mur Segi-6 (Drat Kiri) Mur Topi Mur Flange Mur Tipis Lock Nut
Hex Nut Socket Head Cap Screw Cap Nut Flange Nut Jam Nt Lock Nut
s
| \@.- > V & =
Mur Panjang T Nut U Nut. Mur Kuping Eye Nut Cage Nut
Long Nut T Nut | U Nut | Wing Nut | Eye Nut Cage Nut

Gambar 2.11. Macam-macam Mur
(Sumber: //setialheri.com/2020/10/03/daftar-nama-dan-gambar-mur)

Berikut ini beberapa keuntungan penggunaaan baut dan mur sebagai
elemen pengikat:
e Mempunyai kemampuan yang tinggi dalam menerima beban.
e Kemudahan dalam pemasangan.
e Mudah dibongkar pasang tanpa perlu dirusak.
e Dapat digunakan untuk berbagai kondisi operasi
e Mudah didapat karena komponen standar

kerugian menggunakan baut dan mur sebagai elemen pengikat adalah
sebagai berikut:
e Konsentrasi tegangan yang tinggi di daerah ulir
e Sambungan baut dan mur lambat laun akan longgar sehingga perlu dicek secara

berkala.

e Mempengaruhi berat konstruksi karena menambah beban.
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2.4.2. Pengelasan

Pengelasan merupakan penyambungan dua bahan atau lebih yang
didasarkan pada prinsip-prinsip proses difusi, sehingga terjadi penyatuan bagian
bahan yang disambung. Ada beberapa bentuk dasar sambungan las yang biasa
dilakukan dalam penyambungan logam, bentuk tersebut adalah butt joint, fillet/tee
joint, lap joint, edge joint dan out-side corner joint. (Djatmiko, 2008) Berbagai

bentuk kampuh dari sambungan las dasar ini dapat dilihat pada gambar dibawah.

Butt joint

Corner joint Lap joint

itz

Tee joint Edge joint

Gambar 2.12. Bentuk Kampuh Sambungan Las Dasar

(Sumber: ://docplayer.info/200947325 -sudut-kampuh-v-pada-sambungan-las)
Berikut ini adalah penunjukan pengelasan menggunakan metode proyeksi

eropa. (Politeknik Manufaktur Bandung)

Gambar 2.13. Penunjukan Pengelasan

(Sumber: omesin.com/2017/12/simbol-pengelasan-gambar-teknik)
Keterangan:
1. Ukuran tebal las
2. Panjang pengelasan
3. Simbol pengelasan
4. Simbol untuk pengelasan keliling
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5. Informasi lain yang perlu, misalkan proses pengelasan (dengan kode
angka)
6. Garis penunjukan
7. Lambang untuk pengelasan dilapangan (jarak dicantumkan)
Tabel 2.1. Simbol Dasar Pengelasan
(Sumber: omesin.com/2017/12/simbol-pe ngelasan-gambar-teknik)
No. Designation Illustration Symbol
1. Butt weld between plates with raised
edges (the raised edges being melted m P9
down completely)
2. Square butt weld m | |
3. Single-V butt weld W \/
4. Single-bevel butt weld m |/
5. | Single-V butt weld with broad root face o e L
6. Single-bevel butt weld with broad root face W l/
7. Single-U butt weld (parallel or sloping sides) m K’J
3 AR 2
8. Single-U butt weld G777 ‘\\\\\\\\" P
9. Backing run; back or backing weld 2
10. Fillet weld B
1 i Plug weld: plug or slot weld 1
12. Spot weld O
13' Sea!n we1d AR . AR g

ke
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Gambar 2.14. Simbol Pelengkap Pengelasan

(Sumber: omesin.com/2017/12/simbol-pengelasan-gambar-teknik)
Berikut ini beberapa keuntungan menggunakan pengelasan sebagai elemen
pengikat (Djatmiko, 2008):
e Konstruksi ringan.
¢ Dapat menahan kekuatan yang tinggi.
e Cukup ekonomis.
o Kemungkinan terjadi korosi pada sambungan las rendah.
e Tidak memerlukan perawatan khusus.
e Mampu meredam getaran.
Sedangkan kerugian menggunakan pengelasan adalah sebagai berikut:
¢ Perubahan struktur mikro dari bahan yang dilas sehingga terjadi perubahan sifat
fisik maupun mekanis dari bahan yang dilas.
e Memerlukan tenaga ahli dalam perakitan.

¢ Konstruksi sambungan tidak dapat dibongkar pasang.
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BAB Il
METODE PELAKSANAAN

3.1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Dalam bab ini dapat di uraikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
menyelesaian rancangan mesin pencuci jahe merah. Hal ini bertujuan agar
tindakan yang dilakukan lebih terarah dan terkontrol serta sebagai acuan dalam
pelaksanaan pengerjaan proyek akhir agar tujuan yang diharapkan tercapai.
Langkah-langkah yang akan dilakukan mengacu pada metode perancangan VDI

(Verein Deutche Ingenieur) 2222 dan selanjutnya dijelaskan melaluli diagram alir

di bawabh ini:

1. Survei
Pengumpulan Data < 2 \Wawancara
v 3. Katalog
Membuat Daftar Tuntutan 4. St_Ud'
Literatur
v 5. DII.
Membuat Alternatif Fungsi \/—

Bagian

v

Membuat Varian Konsep

v

Pemilihan Konsep

Sesuai dengan

tuntutan
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Membuat Detail Rancangan

A
Optimasi Rancangan dan

Simulasi

Tidak

Ya

Penyelesaian

A 4

Gambar 3.1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan

3.1.1.Pengumpulan Data

Dalam tahapan ini dilakukan kegiatan mencari data baik secara langsung
maupun tidak langsung, pengumpulan data tersebut berupa :
1. Wawancara
Wawancara dilakukan langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada
pengelola PT. Berkah Rempah Makmur, terkait kesulitan dalam proses
pencucian jahe merah tersebut.
2. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan membaca beberapa jurnal ataupun makalah.
Data juga diperoleh melalui beberapa video dengan melihat dan mempelajari
video yang terdapat di media sosial seperti Youtube, acebook dan website-

website lain yang relavan dengan materi proyek akhir ini untuk menambah
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wawasan. Setelah data terkumpul, maka dapat disimpulkan apa saja yang
dibutuhkan untuk proses selanjutnya.

3.1.2. Membuat Daftar Tuntutan

Dalam tahapan ini, akan di uraikan tuntutan yang ingin dicapai dari
rancangan mesin pencuci jahe merah. Daftar tuntutan yang nantinya
dikelompokan dalam 3 (tiga) jenis tuntutan, yaitu tuntutan utama yang berkaitan
dengan fungsi dan hal-hal yang bersifat teknis, tuntutan kedua yang terkait dengan
penggunaan mesin, tuntutan ketiga yaitu keinginan yang berkaitan dengan

tampilan fisik mesin.

3.1.3. Membuat Alternatif Fungsi Bagian

Dalam tahapan ini, akan dijabarkan fungsi bagian utama mesin pencuci
jahe merah. Kemudian dibuat 3 (tiga) alternatif untuk setiap fungsi dari mesin

pencuci jehe merah beserta analisa keuntungan dan kerugian dari setiap alternatif.

3.1.4.Membuat Varian Konsep

Dalam tahapan ini, masing-masing alternatif fungsi bagian dipilih dan
digabungkan satu sama lain, sehingga menghasilkan varian konsep mesin pencuci
jahe merah yang nantinya akan dibuat 3 (tiga) jenis varian konsep mesin agar
terdapat perbandingan dalam proses pemilihan, dan diharapkan bisa memilih
varian konsep yang benar-benar dapat memenuhi tuntutan yang diinginkan. Setiap
varian konsep tersebut akan dianalisa dari masing-masing keuntungan dan
kerugian untuk mempermudah proses pemilihan mesin yang akan dioperasikan

nantinya.
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3.1.5.Pemilihan Konsep

Dalam tahapan ini, dilakukan pemilihan terhadap varian konsep dengan
skala penilaian 1-4. Tujuannya adalah untuk memutuskan varian konsep yang
akan dilakukan selama proses pembuatan detail rancangan untuk memudahkan
dalam penilaian. Dalam penilaian ini diguanakan 2 (dua) kriteria aspek penilaian,
yaitu aspek teknis dan aspek ekonomis. Dari proses pemilhan yang telah dilakukan,
konsep yang dipilih adalah konsep mesin yang presentasenya mendekati 100%.
Dengan demikian hasil rancangan mesin pencuci jahe merah dapat terpenuhi serta

sesuai dengan yang diinginkan.

3.1.6. Membuat Optimasi Rancangan

Dalam tahapan ini, dilakukan optimasi rancangan pada beberapa komponen

yang kritis dengan tujuan untuk memperoleh rancangan mesin pencuci jahe merah.

3.1.7.Membuat Perhitungan dan Analisa Simulasi

Dalam tahapan ini dilakukan perhitungan pada komponen-komponen yang
telah dioptimasi untuk mengetahui daya yang diperlukan. Dalam tahapan analisa
simulasi dilakukan simulasi pembebanan pada bagian yang kritis untuk mengetahui

tegangan yang diperlukan pada mesin pencuci jahe merah.

3.1.8. Penyelesaian

Dalam tahapan ini dilakukan pembuatan gambar susunan, gambar bagian
dan simulasi pergerakan mesin pencuci jahe merah dengan menggunakan software
yang diharapkan dapat memberikan informasi mengenai fungsi dan kegunaan dari

mesin pencuci jahe merah tersebut.

26



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Pendahuluan

Dalam bab ini akan diuraikan langkah-langkah yang dilakukan dalam
penyelesaian rancangan mesin pencuci jahe merah. Meteodologi perancangan
yang digunakan dalam proses perancangan mesin pencuci ini megacu pada
tahapan perancangan VDI (Verrin Deutche Ingenieure) 2222. Metode VDI 2222
ini sangat cocok digunakan untuk perancangan mesin pencuci jahe merah, karena
tahapan yang disajikan dalam metoe ini mudah dipahami dan dikerjakan. Dengan
demikian dalam menerapkan metode VDI 2222 pada perancangan mesin ini,
diharapkan fungsi-fungsi yang diingkan dapat tercapai sesuai dengan tuntutan

yang direkomendasikan.

4.2. Menganalisis

Proses pencucian jahe merah dimulai dari menyiapakan jahe merah yang
sudah dipanen lalu dijemur dan jahe merah dibiarkan di ruangan terbuka, jahe
merah dimasukkan ke dalam wadah yang sudah terisi air yang mengalir dan
digosok-gosok menggunakan tangan, lalu jahe merah diambil dan dijemur tepat di
bawah sinar matahari. Dengan adanya mesin ini, diharapkan mempermudah

operator dalam melakukan proses pencucian jahe merah tersebut.

4.3. Mengkonsep

Berikut ini adalah langkah-langkah yang dikerjakan dalam mengkonsep

mesin pencuci jahe me rah ini.
4.3.1. Daftar Tuntutan

Dibawah ini merupakan beberapa tuntutan yang diterapkan pada mesin
pencuci jahe merah dan dikelompokkan dalam 3 (tiga) jenis tuntutan.

27



Tabel 4.1. Daftar Tuntutan

No. Tuntutan Utama

1. | Kapasitas tampung 25kg/proses

2. | Penggerak: motor AC

3. | Bahan baku: Jahe merah

4. | Media cuci: Air

No. Tuntutan Kedua Deskripsi

1. | Banyak jahe merah pada saat | Jahe merah diproses secara bersamaan

proses pencucian (maksimal 25kg dalam sekali proses)

2. | Transmisi sprocket dan v-belt Meminimalisir dari biaya perawatan
dan biaya pergantian part, sehingga
menggunakan dua sistem transmisi

3. | Cover hopper Mencegah jahe merah terpental dari
hopper saat pencucian berlangsung

4. | Posisi output Terdapat output berada di body hopper

5. | Penyemprot Air Menggunakan satu mesin pompa air
sehingga ada tekanan yang membantu
membersihkan permukaan jahe merah

6. | Jenis material sikat putar Menggunakan bahan nilon bulu kuda

No. Keinginan

1. | Proses pencucian efektif

2. | Konstruksi sederhana dan kokoh

3. | Ergonomis: Tidak memerlukan alat khusus dan tenaga ahli

4. | Terdapat indikator dimesin

4.3.2. Metode Penguraian Fungsi

Dalam tahapan ini dilakukan proses pemecahan masalah dengan

menggunakan analisa black box untuk menentukan fungsi bagian utama pada

mesin pencuci jahe merah.
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4.3.2.1. Black Box

Berikut ini merupakan analisa black box pada mesin pencuci jahe merah.

Tanah -
Jahe merah Basah 5
Tanah Proses Pencuci Jahe 13h
ana ahe mera
> Merah 4
iotri Kotoran
Listrik —
Bersih

\ 4

Gambar 4.1. Diagram Black Box

Dibawah ini merupakan ruang lingkup perencanaan dari mesin pencuci

jahe merah, menerangkan tentang daerah yang dirancang pada mesin pencuci jahe
merah.

Jahe merah kotor

4 v

~

-

e L] S Lo | S s
air Jahe merah berkapasitas
Sistem Sistem Sistem Sistem
—> >
wadah/output pzrilfr;optl;rr\g transmisi penggerak

/

Jahe merah bersih |€

Gambar 4.2. Diagram Struktur Fungsi Mesin Pencuci Jahe Merah

Berdasarkan diagram struktur fungsi bagian diatas selanjutnya akan

dirancang alternatif solusi perancangan mesin pencuci jahe merah berdasarkan sub
fungsi bagian seperti ditunjukkan pada diagram dibawah ini.
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Mesin Pencuci Jahe Merah
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Gambar 4.3. Diagram Pembagian Sub Fungsi Bagian

4.3.2.2. Tuntutan Fungsi Bagian

Dalam tahapan ini mendeskripsikan tuntutan yang diinginkan dari setiap
fungsi bagian (Gambar 4.3.) sehingga dalam pembuatan alternatif dari fungsi
bagian mesin pencuci jahe merah sesuai dengan yang diinginkan dan dibutuhkan.
Berikut ini deskripsi sub fungsi bagian mesin pencuci jahe merah.

Tabel 4.2. Deskripsi Sub Fungsi Bagian

No. Fungsi Bagian Deskripsi

1. | Fungsi Rangka Sebagai keseluruhan menahan beban dari
tegangan-tegangan yang terjadi agar tetap stabil
dan ideal saat proses pencucian

2. | Fungsi Hopper Sebagai tempat penampung jahe merah

3. | Fungsi Penggerak Sebagai sumber tenaga untuk menggerakkan
dari keseluruhan sistem yang ada pada mesin

4. | Fungsi Transmisi Sebagai alat untuk meneruskan tenaga dari
poros satu ke poros yang lain

5. | Fungsi Pencucian Sebagai sikat putar untuk menghilangkan atau

menggosok tanah dari jahe merah

6. | Fungsi Penyemprot Air | Sebagai air bertekanan yang membantu
membersihkan jahe merah

7. | Fungsi Output Sebagai tempat pengarah keluarnya jahe merah
ke wadah saringan

8. | Fungsi Penampung air | Sebagai tempat pembuangan air kotor

kotor
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4.3.3. Alternatif Fungsi Bagian

Dalam tahapan ini disusun alternarif setiap fungsi bagian dari mesin
pencuci jahe merah yang akan dirancang. Pengelompokan alternatif disesuaikan
dengan deskripsi sub fungsi bagian (Tabel 4.2.) dan dilengkapi gambar rancangan
beserta keuntungan dan kerugian.

1. Fungsi Rangka
Tabel 4.3. Alternatif Fungsi Rangka

No. Alternatif Kelebihan Kekurangan
Al e Proses assembly | ¢ Biaya yang
mudah dibutuhkan
e Material yang relatif mahal
mudah didapat e Tidak dapat
e Rangka lebih dipindah-
kuat, karena pindahkan
dilas e Tidak banyak
e Dudukan drum menggunakan
menggunakan komponen
Rangka pelat siku banyak roller standard
dengan tujuan
mempermudah
putaran drum
A.2 e Proses assembly | e Biaya yang
mudah dibutuhkan
e Material yang relatif mahal
mudah didapat e Mesin dapat
e Rangka lebih dipindahkan
kuat, karena dilas dengan
e Rangka banyak memerlukan
menggunakan alat bantu
komponen e Pengelasan
standard yang cacat bisa
mengurangi
Rangka besi hollow kekuatan bahan
dari rangka
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A3 Proses assembly Mesin dapat
mudah dipindahkan
Rangka lebih kuat dengan
karena dilas memerlukan
Perawatan biasa, alat bantu
karena bahan dari Biaya material
material rangka yang tinggi
tidak mudah karat Tidak banyak
menggunakan
komponen
standard
Rangka siku sama sisi
2. Fungsi Hopper
Tabel 4.4. Alternatif Fungsi Hopper
No. Alternatif Kelebihan Kekurangan
B.1 Proses assembly Posisi hopper
mudah tetap
i Posisi hopper Menggunakan
berada dibody plat stainless
Biaya material bordes, karena
B murah sulit dilas
Tidak adanya
input
Hopper sistem Continues
B.2 Hopper dengan Proses
sistem diputar pembuatan
manual hopper
Hopper bahan perforated
pelat perforated, membutuhkan
sehingga pada alat bantu
saat proses Tidak adanya
pencucian. Air input

Hopper putar manual

kotor dan jahe
yang telah bersih
langsung
terpisah
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B.3 Menggunakan Proses
drum, karena assembly sulit
material mudah Pengeboran
didapatkan lubang untuk
Proses air kotor pada
pembuatan drum sulit
mudah

Hopper tipe Drum
3. Fungsi Pencucian
Tabel 4.5. Alternatif Fungsi Pencucian

No. Alternatif Kelebihan Kekurangan

C1l Material mudah Perawatan
didapat sikat harus
Proses assembly diganti
mudah Putaran hanya
Dapat memutar dapat satu arah
dengan reserve Material sikat

tidak merusak
jahe merah
Double sikat putar rakitan
dengan benang nilon

C.2 Material mudah Perawatan
didapat sikat harus
Proses assembly diganti

Single sikat putar rakitan
dengan benang nilon

mudah
Dapat memutar
dengan reserve

Putaran hanya
dapat satu arah
Material sikat
tidak merusak
jahe merah
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C3

Sikat modifikasi dengan
pipa rakitan benang nilon

Dapat memutar

dengan (reserve)
Material mudah

didapat

Mudah bongkar

pasang

Assembly sulit
Material sikat
tidak merusak
jahe merah
Perawatan
sikat harus
diganti

4. Fungsi Penampung Air Kotor

Tabel 4.6. Alternatif Fungsi penampung air kotor

No. Alternatif Kelebihan Kekurangan
D.1 Air kotor mudah Seat valve
terbuang, karena mudah rusak
ada sistem valve Sambungan
Proses assembly dan dinding
mudah pipa
Tidak adanya menimbulkan
genangan air water hammer
kotor, sehingga
minimnya terjadi
kecelakaan kerja
penampung air kotor
dengan sistem valve
D.2 penampung air kotor Material pipa Air kotor jadi
pvc bisa lebih sumber bahaya,
tahan lama bisa tergelincir

dengan pipa besi 4”

Saluran pipa pvc
bisa dimodifikasi
Proses assembly
Mudah

Harus berada
di tempat
saluran
pembuangan
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D.3 e Tidak adanya e Daya tahan
genangan air plat stainless
kotor, sehingga sangat terbatas
minimnya terjadi | ¢ Bisa timbul
kecelakaan kerja karatan pada

e Proses assembly sambungan
mudah pengelasan
e Penampung air e Biaya dari
kotor dengan perbaikan yang
penampung air kotor sistem sirkulasi relatif mahal
dengan bak stainless

4.3.4. Pembuatan Alternatif Keseluruhan

Dalam tahapan ini alternatif fungsi bagian dipilih dan digabungkan satu
sama lain untuk membentuk varian konsep mesin pencuci jahe merah dengan
jumlah 3 (tiga) jenis varian konsep. Hal ini dimaksudkan agar dalam proses
pemilihan terdapat pembandingan dan diharapkan dapat dipilih varian konsep
yang dapat memenuhi tuntutan yang diinginkan.

Tabel 4.7. Kotak Morfologi

: : Varian Konsep (V)
No. Fungsi Bagian : i :
Alternatif Fungsi Bagian

1. Fungsi Rangka Ale - __ A2e _®A3
2. Fungsi Hopper B.leg ~ " T B2¢  —--¢B3
3. Fungsi Pencuci Cle - _ _ CJZIO _ ~eC3
4. | Fungsi Penampung Air Kotor D.le=7 _ _ D,.Z;’-'" ~-eD3
VA VAT A VAT]

4.3.5.Variasi Konsep

Berdasarkan kotak morfologi pada pembahasan sebelumnya, maka
diperoleh 3 (tiga) varian konsep yang akan ditampilkan dalam model 3D. Setiap

kombinasi varian konsep yang dibuat kemudian dideskripsikan alternatif fungsi
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bagian yang dipakai, cara kerja, serta keuntungan dan Kkerugian dari

pengkombinasian varian konsep tersebut sebagai mesin pencuci jahe merah.
Dibawabh ini adalah 3 (tiga) varian konsep mesin pencuci jahe merah yang

telah dikombinasikan berdasarkan kotak morfologi (Tabel 4.7.) ketiga varian

konsep tersebut adalah sebagai berikut :

A. Varian Konsep |

Gambar 4.4. Varian Konsep |

Varian konsep | merupakan kombinasi fungsi hopper tersebut yang
dimodifikasi sedemikian rupa dengan disalurkannya menuju ke tahap sistem
pencucian yang menggunakan sikat dengan mengelilingi hopper. Sistem hopper
yang digunakan pada konsep ini adalah hopper yang dapat berputar mengikuti arus
motor dengan dibantu alur sprocket rantai. Sedangkan, varian ini menggunakan
sistem penyemprot air dengan pipa PVC yang sudah dilubangi dan terhubung dari
pompa air menuju ke profil rangka sesuai dengan yang dibutuhkan. Sementara

konstruksi rangka menggunakan besi hollow yang dirakit dengan cara dilas.
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Cara kerja:

e Masukkan jahe merah ke input turun menuju hopper.

o Kemudian hidupkan mesin, hidupkan juga sistem sprayer.

e Tutup plat output.

e Matikan mesin kemudian buka kembali dengan menarik tuas.

e Tahan untuk membiarkan jahe jatuh ke output.

Keuntungan:

Varian ini mampu memproses untuk 25kg sekaligus, sistem hopper yang sudah
dilubangi cukup memudahkan untuk pemisah langsung tanah dan air kotor.
Sedangkan, sikat yang mengelilingi drum digunakan untuk membersihkan tanah
dari permukaan jahe merah dengan dibantu air sprayer. Sementara, dari rangka
mampu menahan beban dan menetralkan getaran dari putaran hopper saat proses
pencucian.

Kerugian:

Penyebab timbulnya kebisingan mesin yang dihasilkan dari putaran hopper. Selain
itu, ada kemungkinan jahe merah jatuh antara jarak dari input ke hopper, karena
tidak adanya plat pembatas dari hopper.

B. Varian Konsep Il
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Gambar 4.5. Varian Konsep 11

Varian konsep Il merupakan kombinasi fungsi hopper yang dimodifikasi
dengan bentuk trapesium. Sistem hopper ini terdiri dari dua bagian yaitu, hopper
body yang menyatu dengan konstruksi rangka dengan cara di las dan hopper
bagian dalam dibuat dengan palt besi stainless bordes. Posisi dari hopper ini tidak
bisa diatur karena sudah di las yang menyatu pada konstruksi rangka. Sistem
output ini menggunakan tipe output langsung yang berada diujung bawah dari
body hopper dan dikombinasikan dengan sistem engsel, sehingga bisa dibuka tutup
ketika mesin sedang beroperasi. Varain ini menggunakan sistem penyemprot air
dengan pipa PVC yang sudah dilubangi sesuai kebutuhan dan dirakit dengan cara
dilem. Sedangkan, konstruksi rangka keseluruhan menggunakan besi hollow
galvanis yang perakitannya dengan cara di las.

Cara kerja:

e Buka penutup hopper lalu hidupkan mesin.

o Lalu lakukan pengisian jahe merah ke hopper dan hidupkan air sprayer.

e Tutup kembali penutup hopper kemudian pastikan juga plat dari output dalam
keadaan tertutup.

Keuntungan:

Mekanisme dari sistem hopper ini yaitu saat proses pencucian bisa continues

dengan adanya konsep ini cukup memudahkan saat pengisian jahe merah dan tidak

harus membuka penutup hopper. Selain itu, varian ini mempunyai dua sikat putar

sekaligus sehingga terjadi dua kali proses pembilasan.
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Kerugian:
Perawatan dari mesin ini sangat sulit dan membutuhkan biaya pembuatan yang

relatif mahal.

C. Varian Konsep 111

Gambar 4.6. Varian Konsep Il1

Varian konsep Il merupakan kombinasi fungsi sistem hopper dengan
bentuk modifikasi setengah lingkaran di bagian bawah hopper. Hopper ini
menggunakan dua plat yang terdiri dari plat body bagian luar dan plat body bagian
dalam yang sudah dilubangi. Sementara, sistem pencucian sikat putar dapat
terbantu dengan adanya hopper setengah lingkaran. Sehingga terjadi pembilasan
pada jahe merah secara berulang-ulang, sistem hopper yang digunakan pada
konsep ini adalah hopper yang dapat berputar sampai menyentuh profil konstruksi.
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Cara keja:

e Pastikan tuas pada rangka dan plat dari body hopper luar dalam kondisi
terkunci.

e Masukkan jahe merah ke hopper, kemudian hidupkan mesin.

e Setelah sikat dan jahe berputar didalan hopper, lalu hidupkan penyemprot air
sprayer.

e Matikan mesin dan lepas tuas pengunci.

e Putarkan hopper sampai menyentuh profil output.

Keuntungan:

Proses pencucian menggunakan hopper setengah lingkaran yang sudah dilubangi

mampu untuk memudahkan sistem pemisah kotoran. Proses pengeluaran jahe

merah lebih terkontrol, karena adanya pengunci tuas pada rangka dan plat body

hopper.

Kerugian:

Harga material konstruksi yang relatif mahal, dari proses pembuatannya juga

membutuhkan waktu cukup lama dan daya putar yang dihasilkan hopper hanya

bisa satu arah. Sedangkan, sistem penyemprot tidak sesmuanya memakai pipa PVC

sehingga harus dikombinasikan dengan selang PVC serat benang. Karena, pipa

akan patah jika mengikuti daya putar dari sistem hopper yang menuju konstruksi

output.

4.3.6.Penilaian Varian Konsep
4.3.6.1. Kriteria Penilaian

Setelah menyusun alternatif fungsional secara keseluruhan, penilaian
varian konsep dilakukan untuk menentukan alternatif mana yang akan
ditindaklanjuti dalam proses optimasi dan pembuatan draft. Kriteria aspek
penilaian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu penilaian aspek teknis dan aspek
ekonomis. Skala penilaian yang diberikan untuk menilai setiap varian terdapat

pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.8. Skala Penilaian Varian Konsep

4

3

2

1

Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

4.3.6.2. Penilaian Dari Aspek Teknis

Tabel 4.9. Kriteria Penilaian Teknis

No Kriteria S Total Nilai | Varian Varian Varian
Penilaian Ideal Konsep 1 | Konsep 2 | Konsep 3
1 | Fungsi Utama
Sprayer 4 4 16 4 |16 | 4 | 16 | 4 16
Sistem pencuci 4 4 16 4 | 16 | 4 | 16 | 4 | 16
2 | Pembuatan 2 4 8 3 6 4 8 3 6
3 Romponen 3 4 12 2 6 4 | 12 | 3 9
standar
4 | Perakitan 4 4 16 4 | 16 1 4 2 8
5 | Perawatan 3 4 12 3 9 3 9 3 9
6 | Keamanan 3 4 12 3 9 4 | 12 | 3 9
7 | Ergonomis 4 4 16 4 |16 | 4| 16 | 4 16
8 | Output 4 4 16 4 16 4 16 | 4 16
9 | Penyimpanan 2 4 8 1 2 4 8 4 8
Total 132 112 117 113
% Nilai 100% 84% 88% 85%

Keterangan Nilai% =

Total nilai VK
Total nilai ideal

X 100%
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4.3.6.3. Penilaian Dari Aspek Ekonomis

Tabel 4.10. Kriteria Penilaian Ekonomis

Kriteria Total Nilai | Varian Varian Varian
No o Bobot
Penilaian Ideal Konsep 1 | Konsep 2 | Konsep 3
Biaya
1 4 4 16 2 8 3 |12 | 2 8
pembuatan
Biaya
2 3 4 12 3 9 4 | 12 | 4 | 12
perawatan
Total 28 17 24 20
% Nilai 100% 60% 85% 71%

4.3.7. Keputusan

Dari proses penilaian yang telah dilakukan seperti diatas, varian konsep
yang dipilih adalah varian dengan presentasi mendekati 100%. Dari varian konsep

tersebut kemudian dioptimasi sub fungsi yang ada sehingga diperoleh hasil

rancangan yang baik dan sesuai dengan yang diinginkan. Varian yang dipilih
adalah varian konsep 2 (VII) dengan nilai 88% untuk ditindaklanjuti dan
dioptimalisasi dalam proses perancangan mesin pencuci jahe merah.

100

80

60

40

20

Varian
Konsep 1

Varian
Konsep 2

1

Varian

Konsep 3

m Aspek Teknis

Aspek
Ekonomis

Gambar 4.7. Diagram Peniliaian Aspek Teknis dan Ekonomi
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4.4. Merancang
4.4.1. Optimasi Rancangan

Setelah varian konsep terpilih maka dilakukan optimasi pada beberapa
alternatif fungsi dengan tujuan untuk memperoleh rancangan mesin pencuci jahe
merah yang ideal. Uraian singkat mengenai optimasi yang telah dilakukan dapat
dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Optimasi Varian Konsep

) Kondisi
No. Fungsi Keterangan
Sebelum Sesudah

Konstruksi rangka dibuat
yang material awalnya
berbahan plate siku sama
sisi dan diubah menjadi
besi hollow galvanis,
dikarenakan tidak rentan
terkena dampak korosi.
Selain itu, mudah dalam
proses assembly dan
mudah dalam perakitan
dengan cara di las. Pada
rangka ditambahkan
cover untuk mencegah
keluarnya jahe pada saat
pencucian berlangsung.
Hopper  dioptimasikan
dengan adanya sistem
continues, agar proses
pengisian jahe merah
lebih efisien. Selain itu,
terdapat pelat penutup
dibagian bawah dengan
| sistem engsel. Sehingga
bisa dibuka tutup saat
terjadi proses keluarnya
jahe merah dari wadah
penampung pencucian.

1. Rangka

2. Hopper
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Penyemprot
Air

Sistem pencucian berada
di hopper, dan terdapat
sistem penyemprot air
dengan instalasi pipa
PVC 3% yang dilubang
sesuai dengan kebutuhan
dilkat  dengan  cara
diklem pipa.

Gambar 4.8. Gambar perakitan sebelum dan setelah Optimasi

4.5 Perhitungan

Pada tahapan ini dilakukan menganalisis perhitungan pada rancangan

yang telah dioptimasi untuk mengetahui daya yang diperlukan untuk melakukan

proses pencucian. Setelah varian konsep ini terpilih langkah selanjutnya adalah

analisa perhitungan seperti momen yang terjadi, daya yang dibutuhkan. Berikut ini

analisa perhitungan: (Sularso & Suga, 2004)
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4.5.1.Perencanaan Pulley dan V-Belt

Daya motor yang digunakan sebesar:
- P =1HP=0,746 Kw
Fc = 1,5 (dipilih) Menurut tabel Faktor Koreksi (Fc)
Tabel 4.12. Faktor Koreksi (Fc) Pulley dan V-belt

(Sumber: (Sularso & Suga, 2004)

Maesin yang digerakkan Penggerak
Momen pantir puncak 2007, | Momen puntir puncak >200%
Motor arus bolak-balik (mo-| Motor arus bolak-balik (mo-
men normal, sangkar bajing, | men tinggi, fasa tunggal, lilitan
sinkron), motor arus scarah (li-| seri), motor arus searah (lilitan
litan shunt) kompon, lilitan seri), mesin
torak, kopling tzk tetap
Jumlah jam kerja tiap hari | Jumlah jam kerja tiap hari
: 3-5 8-10 16-24 35 810 16-24
jam jam jam jam jam _jam

£ |Pengaduk zat cair, kipas angin, blowe | .

2 £|(sampai 7,5kW) pompa sentrifugal, kon- | 1,0 1,1 12 12 13 14 -

H | vevor tugas ringan

g5

> 8

£ : Konveyor sabuk (pasir, batu bara), pe- |-

i ngaduk, kipas angin (lebih dari 7,5 kW), ’ :

% {mesin torak, peluncur, mesin perkakas,| 1,2 13 14 1,4 1,5 1,6

-2 = | mesin percetakan.

g8

> X

g Konv;:yor (ember, sekrup), pompa torak, i . i X

‘2 kompresor, gilingan palu, pengocok,| 1,3 14 16 17 1,8

—2‘ wl roots-blower, mesin tekstil, mesin kayu

e

S%

E Penghancur, gilingan bola atau batang,

2 |pengangkat, mesin pabrik karet (rol, ka- 1,5 1,6 17 18 19 2,0

E
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- Daya rencana motor
Pd = P X P 2.3
= 0,746 x 1,5
=1,11 kW
Keterangan:
P Daya motor (kW)
Pqd
Fe

- Momen puntir

Daya rencana motor (kW)
Faktor koreksi

T2 0 74 X 105 X 2 oo, 2.4

ng
1,11

=90,74 x 10° x
1420

=761 kg/mm
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Keterangan:
T = Momen puntir (kg.mm)
P4 = Daya rencana motor (Kw)

n: = Putaran motor (Rpm)

- Material poros S30C, 0B = 48 kg.mm?
Sfi=6,Sf,=3,Ki=3,Cp=2,3

OB

Tg = L R s 2.5
Ta =— =26 kg/mm?
6x3
Keterangan:

7a = Tegangan geser ijin (Kg/mm?)
oB = Kekuatan tarik material
Sf1 = Safety faktor 1

- Diameter poros

Ds = (%x K;x Cbe)1’3 ............................................................................ 2.6
= (35x3x23x761)%
=22 mm
(Dipilih diameter poros 25mm, sesuai dengan tabel poros dan menyesuaikan
standard pillow block)

Keterangan:
Ds = Diameter poros (mm)
K, = Beban tumbukan

C, = Beban lentur
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Diagram pemilihan sabuk (V-Belt) dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Bab 5. Sabuk Dan Rantai

1. Terpal

2. Bagian penarik

3. Karet pembungkus
4. Bantal karet

Gbr. 5.1 Konstruksi sabuk-V.

[ o= —

TipeB - TipeC TipeD
Gbr. 5.2 .Ukuran penampang sabuk-V.

Gambar 4.9. Ukuran Penampang Sabuk (V-Belt)
(Sumber: (Sularso & Suga, 2004)
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4000
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= 4 4 - 7
= /1, A z
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td
1 /’ // /
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Daya rencana (kW)
Gambar 4.10. Diagram Pemilihan Tipe Sabuk (V-Belt)
(Sumber: (Sularso & Suga, 2004)

- Pemilihan penampang V-Belt: tipe A
P=1Hp=1,11 kW

i reducer=1:10

ny= —a— = 2222 = 142 rpm

" ireducer 10
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Pulley yang diizinkan (dp) = 65 (Dipilih diameter pulley 72mm, sesuai dengan
tabel catalog pulley dan menyesuaikan standard misumi indonesia)
@ Pulley 1 = @ Pulley 2

Kecepatan linear V-Belt

T dpxn
Vo e o B L et 2.8
60 1000
_3,14x65x1420
60000

=4,8m/s (4,8 m/s <30 m/s) aman

Gambar 4.11. Perhitungan Panjang keliling Belt

(Sumber: (Sularso & Suga, 2004)

Panjang belt (L)

L=2XCH+Z(Dp+dp) + LEZ sttt 2.9

4x C

:2x450+%(65+65)+w

4x 405

= 1014 mm

Pada tabel standard yang mendekati adalah 1016 (40°’) dapat dilihat pada

lampiran 6

Nomor nominal V-Belt : No. 40

Nomor nominal V-Belt : No. 40, L = 1016 mm

D=2L 3,14 (Dp+ dp) ceoveeeieieeceseiee e 2.10
= 1624 mm
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- Jarak sumbu poros

\/ﬁ
C:b+ b?—-8 (Dp—dp)

................................................................................. 211
8
__ b++/16242-8 (65—65)2
- 8
=406 mm
Keterangan:
nz = Putaran digerak (Rpm)
v = Kecepatan V-Belt (m/s)
L = Panjang V-Belt (mm)
C = Jarak sumbu poros (mm)
Dp = Diameter pulley 1 (mm)
dp = Diameter pulley 2 (mm)
4.5.2.Perhitungan Rantai dan Sprocket
- Daya yang akan ditransmisikan
P =0,746 kW
Ny =nz= 142 rpm
i=1:1
fc = 1,5 (dipilih)
Tabel 4.13. Faktor Koreksi (F¢) Rantai dan Sprocket
(Sumber: (Sularso & Suga, 2004)
£—Zx K L—z . L—z X 'L—z,_ X L—2z X
25 Z2— Zy— 2z Z2—= % Z2 A
400 | 1,00000 | 1,49 | 1,00065 | 1,340 |1,00138 |-1,275 | 1,00210| 1,240 | 1,00272 B
3,00 1,00001 | 146 | 1,00071 | 1335 |[1,00142°| 1,270 | 1,00218 | 1,238 | 1,00276
2,50 1,00002 | 1,44° | 1,00079 | 1,330 [1,00146 | 1,265 | 1,00226 | 1,236 | 1,00280
2,00 1,00010 | 142 | 1,00087 | 1,325 |1,00i51 | 1,260 | 1.00234| 1234 | 1,00284
1,80 1,00018 1,40 1,00097 | 1,320 | 1,00156 | 1,258 1-,00237 1,232 1,00289
1,70 1,00025 .| 1,39 1,00103 1,315 | 1,00161 1,256 1,00241 1,230 1,00293
1,65 1,00031 1,38 .1,00109 1,310 | 1,00166 1,254 | 1,00245 1,228 1,00298
1,00038 | 1,37 1,00115 | 1,305 | 1,00172 1,252 1,00248 1,226 1,00303
@ 1.00041 1,365 |-1,00119 | 1,300 | 1,00177 | 1,250 1,00252 1,224 1,00308
1,56 1,00045 | 1,360 | 1,00122 | 1295 |1,00183 | 1,248 | 1,00256| 1222 | 1,00312
1,54 1,00049 | 1,355 | 1,00126 | 1290 | 1,00190 | 1,246 | 1,00260 | 1,220 | 1.00318
1,52 1,00053 1,350 | 1,0013C | 1,285 | 1,00196 | 1,244 1,00263 | - 1,218 1’00323
150 | 100059 | 1,345 | 1,00134 | 1280 |1,00203. | 1242 | 100267 ’
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Daya rencana

Pd:PXfc ...................................................................................................... 2.3

=0,746x 1,5
=111 kW

Momen puntir

T 0 74 X 105 2 oo 2.4
ny

=9,74x 105
142

= 7613 kg.mm

Keterangan:

P = Daya yang akan ditransmisikan (kW)

T = Momen puntir (Kg.mm)
P4 = Daya rencana (kW)
ny = Putaran motor (Rpm)

Material poros S30C 0B = 48 kg. mm?

Sf1=6,5f,=3,Cr=2,3

a
sfi1 xsfz

48 _
6x3

Ta = 2,6 kg/mm?

5,

1, = —2 N e— 0 2.5

ds = (—alx K, x Cbe)1/3 ............................................................................. 2.6

T

(Ex 3x23x 7613)1’3: 25 mm
2,6

Keterangan:

ds = Diameter poros (mm)

ta = Tegangan geser ijin (Kg/mm?)
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Nomor rantai No.50 dengan rangkaian tunggal, untuk sementara diambil:
Jarak bagi P = 15,87 mm

Batas kekuatan rata-rata Frp = 3200 kg

Beban maksimum yang diizinkan Fu = 520 kg

Jumlah gigi sprocket sebanyak Z; = 15 (Z1 = Z> = 15)

Dari diagram pemilihan rantai dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

m @ 0 - r
700 500 - 300— _11:]_7__‘,——-— P Lr
o — anill [ : i
=) ) M f A
300 - 200 |- 1 —___‘_4_4_-——‘-"‘ Z) ﬂ E g
- . 1 1= 2]
. 100 - L e — 97‘ A
——T""T 1 7 7/‘7 24
G ] A ; 70
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02 : ] z 211717 [I/L\ ::—":: s
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. o1 L Z 74 W24 4 5 =G
W‘L.., 7N "/ J & el m-nwlm
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Putaran sproket kecil- (rpm) ..

Gambar 4.12. Diagram Pemilihan Rantai

(Sumber: (Sularso & Suga, 2004)

P
p— SIM(LBO°/Zy) 7" T T

_ 15875
P~ sin(180°/15)

_ 15,875
0,20

=79 mm
Dp=79 mm

o1



- di=1{06+ cot

180
Z

de={0,6 + cot (<)} x 15,875

15
= {0,6 + 4,85} x 15,875
= 5,45 x 15,875
=86,5mm
Dk = 86,5 mm

180
Zy

dB=P{cot(

180
15

de = 15,875 { cot (=) - 1}-0,76
= 15,875 {4,85 - 1} - 0,76

= 15,875 {3,85} - 0,76

= 61,11 0,76

= 60,3 mm

Dg= 60,3 mm

da= dp+2XH1 ........................................................................................... 2.19

da=dp+2x4,29
=79+ 2x4,29
=79 + 8,58
=87,5mm
Da =87,5mm

Keterangan:

P =Jarak bagi rantai (mm)

dp = Diameter jarak bagi sprocket kecil (mm)
D, = Diameter jarak bagi sprocket besar (mm)
d« = Diameter luar sprocket kecil (mm)
D« = Diameter luar sprocket besar (mm)

ds = Diameter naf sprocket kecil (mm)

JEXP 2.15

I — 2.17



Dg = Diameter naf sprocket besar (mm)
da = Diameter luar dalam keadaan rantai terbelit sprocket kecil (mm)
Da = Diameter luar dalam keadaan rantai terbelit sprocket besar (mm)

H: = Tinggi rantai dari garis jarak bagi sprocket (mm)

Pemeriksaan bahan poros (jika bahan poros diganti)

__15x15,875 x 142
60 x 1000

= 0,56 M/S.cooiiiiii 2.21

Daerah kecepatan rantai yang diizinkan 4 -10 (m/s)
v =0,56 < 10/ms

Daerah kecepatan rantai ukuran luar maksimum
Linax=C = ZAZ28 o rseeseessnsossss s et e 2.22

266— @ = 502,5 > 200 Baik

Beban yang bekerja pada satu rantai
F=102200 O coooeeeoernnny N ............. 2.23
v
_102x1,11 _
056

Faktor keamanan

SE e 2.24
F

sf, =29 —153
202

6 < 15,8 (Baik)
15,8 kg < 520 kg, Baik
Akhirnya dipilih rantai No.50, rangkaian tunggal (sesuai Gambar 4.12.)

Panjang rantai, dinyatakan dalam jumlah mata rantai

C (22— 2,)/ 6,28)*

_(Z1+73) c

Lp= — +2x - + (C/P) T 2.25
__ (15+15) 266 ((15-15)/ 6,28)% _ _

Lp= — +2x 15575 + (266/15875) 63,5 = 64, N0.50
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Gambar 4.13. Jarak Sumbu Poros

(Sumber: Dokumen Pribai)

- Jarak sumbu poros

1 Z1+Z Z1+Z 2
Cp:Z {LP - ITZ+ (Lp — %)2 . Q,R (Zl + Zz} ..................... 226
Co=; (64— 2+ [(64— )= - (15-15)%} = 24,5

- Jarak sumbu poros, dinyatakan dalam jumlah mata rantai

CpxP
C= g 2.27
C= 245x15,075"_ 389 mm
1,0
Keterangan:

v = Kecepatan rantai (m/s)

F = Beban yang bekerja pada satu rantai (kg)
L, =Panjang rantai

Cp =Jarak sumbu poros

C =Jarak sumbu poros, dinyatakan dalam jumlah mata rantai (mm)
Sfc = Faktor keamanan

Sprocket : jumlah gigi = 15: 15

Diameter poros : @ 25

Jarak sumbu poros : 266 mm
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4.5.3. Perhitungan Kopling Flens

Baut pas
/L

/
WW%@&\R\\}

1
"

jb— Pengepas

i&\ \

(a-2) Kopling flens kaku

Gambar 4.14. Kopling Flens

(Sumber: (Sularso & Suga, 2004)

Daya yang akan ditransmisikan:

P =111kw
n1 = 1420 Rpm
fe =172
- Daya rencana
Pa=fcxP 2.28
=12 x1,11
=1,33 kW

- Momen rencana

T o 0,78 X 105 X oo, 2.29

nq
1,33
1420

=9,74 x 10° x
= 912,27 (kg.mm)
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Dengan mengambil kadar karbon untuk baja liat sesbesar 0,20% maka kekuatan
tariknya oz adalah

og = 0,20 x 100 + 20 = 40 kg/mm?
Memperhatikan alur pasak atau tangga pada poros adalah

Sf1=6,0

Sf, = 2,0

- Tegangan geser yang diizinkan
o I 2.30

sfixsf,
40
6,0x 2,0
= 3,33 kg/mm?

Keterangan:

Tsq

P4 = Daya rencana (kW)

fc = Faktor koreksi

P = Daya yang akan ditransmisikan (kW)
T = Momen rencana (kg.mm)

ni = Putaran poros (Rpm)

Faktor koreksi untuk puntiran K = 2,0
Faktor koreksi lenturan Cp, = 1,0

- Diameter poros

—_ |51 1/3
ds = [3‘33 XKy x Cy x T] 2.31

= [ﬂ x2,0x1,0x 912,27]1/3
3,33

=25mm
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Tabel pemilihan ukuran kopling flens dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Tabel 4.14. Ukuran Kopling Flens

(Sumber: (Sularso & Suga, 2004)

oz
G D 1
Tanps F H d
A | bingkai | Di Diameter | L | C | B - Kin
(Halus | lubang lubang Kasar | Halus | Kasar] Halus| ~ Kasar | Halus
saja) max. min
(112)] (100) 25 20 40| 45| 75 | 2 | 18 24| nsialal 1051 10
= 112 P33 24 45| S0| 85 | 11,2 | 18 24| 315|4l4| 105 | 10
140 | 124 35,5 28 s0| 63 |100 | 11,2 | 18 24| 315|{ele} 105 10
160| 140 | - 45 . 35,5 s6| 80| 112 | 15 20 28 3ss{6|al 14 14
(180)| (160) L 40 63| 90132 | 15 20 28 355|6(6] 14 14
200 | 180 56 45 .71 | 100 { 140 | 18 24| 355| 4 |6{6]| 18 16
(224)| (200) 63 50 80 | 112 | 160 | 18 224 | 3551 40 |66 | 18 16
250 | 24 7 56 90 {125 | 180 | 236 | 28 45 50 {s8l6| 21 20
(280)| (250) 80 63 100 | 140 | 200 | 236 | 28 45 0 (86| 21 20
315 | 280 90 n 112 | 160 | 236 | 26,5 | 355 | so 63 86| 2¢ 25
oss)| @1s) | 100 80 125|180 265 | 265 | 3ss | so | & |sle [u 25
F|F n
Y« \
u; sr.I
3.
|
L] QOUm ¢
L L
- Bingkai Lubang baut pas

Dari tabel diatas menunjukkan bentuk dan ukuran kopling flens yaitu:
A=112 B=75 C=45 L =40
=05 Nne=05x4=2

a=10 n=4

Untuk perhitungan tegangan geser baut t; dengan rumus:

nxT
L e NPT P R R PR PRSPPI 2.32
mTxXaxnexB
. 4x912,27
T 3,14x102x2x75
= 0,7 kg/mm?
Keterangan:

ds = Diameter poros (mm)

Kt = Faktor koreksi puntiran

Cb = Faktor koreksi lenturan

7, = Tegangan geser baut (kg/mm?)
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n =Jumlah baut

a = Diameter baut (mm)

ne = Jumlah baut efektif

B = Diameter pusat baut (mm)

Bahan baut SS41B, o5 = 41 kg/mm?

Faktor keamanan Sf;, =6
Faktor koreksi K, = 3

- Tegangan geser baut yang diizinkan

= 2,28 kg/mm? 0,7 < 2,28, Baik

Bahan flens FC20, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.15. Bahan Untuk Flens

(Sumber: (Sularso & Suga, 2004)

Kekuatan

Al Tipe standar Lambangl Perlakuan panas ik Qegfae®)] Keterangan
Pelunakan temperatur
Besi cor kelabu readsh e
(IS G 5501) ”
FC30 30
FC35 d 35
- Penormalan.
g SC37 Pelunakan 37 Kadang-kadang
I | Baje karbon cor sca2 “ 42 setelah penor-
(J1s G 5101) SC46 e 46 malan dilanjut-
SC49 ® 49 kan dengan
ditemper.
3 SF50 Pelunakan 50-60 Perlakuan panas
- “‘g’;’;‘o'l‘)mp‘ SFs5 . 5565 | yaog lain juga
o1s SF60 .. €0-70 | dilakukan.
Baja karbon untuk |- 529C N 40
kopstruksi mesin s35¢ il 50
S40C - 60
. .(HSG.SIOZ) S45C _ 2
E -
£ | Baja karbon untuk » 40
3 | konstruksi biasa N <o
§ 1S G 3101) 2
s Tl e 50
oS G 3123) $35C-D pod
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F=355mm og = 17 kg/mm? Sfr=6

Tegangan geser yang diizinkan pada flens

Tfa e

= 0,94 kg/mm?

Tegangan geser flens

_ 2xT
= Zx1802xF

_ 2x012.27

"~ 3,14x 1802 x 35,5

= 0,05 kg/mm?
3,0 x 0,05 = 0,15 < 0,94 kg/mm?, Baik

Keterangan:

7,4 = Tegangan geser baut yang diizinkan (kg/mm?)

op = Kekuatan tarik (kg/mm?)

Sfp, = Faktor keamanan

K, = Faktor koreksi

Trq, = Tegangan geser flens (kg/mm?)
Sf; = Faktor keamanan flens

Ky = Faktor koreksi flens

7, = Tegangan geser flens (kg/mm?)

F =Bahan flens (mm)

Diameter luar A = 112
Kopling standard ds = 25
Baut = M10 x 4 (pcs)
Bahan baut = SS41
Bahan flens = FC20
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4.5.4. Diagram Benda Bebas (DBB)

Adapun perhitungan DBB yang dilakukan untuk mengetahui tegangan tarik
yang terjadi akibat pembebanan dari berat total hopper, jahe, dan pipa PVC.
- Massa total = Hopper + Jahe + Pipa PVC
= 40kg + 25kg + 3kg
= 68kg

Volume hopper : 1,2x 0,9 x 1,1=1,188m?3
Massa jenis hopper : (p) =8000 %

K
Berat hopper : Massa=p x 9 =8000 m—“‘; x 1,188m?3 =9,504kg

W

A B
s Frrs

X 1,2
(mm) 00 1,2
Load Diagram

|m ﬂ | Loads E‘ | Reactions z‘

; : h
310,57 310,97
0,00 \ 0,00
-310,97

-310,97

X
(m) 0,6
M - Shear Diagram 3]
99,51
12,44
0,00 12,44
X 0,00
(m) 0,6

1,2

Gambar 4.15. Diagram Benda Bebas
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F = Mot X Gravitasi
F =86 x9,8 m/s?

F =666,4 N
DBB —» F =666,4 N
L=12m
Beban merata = 2>* = 555, 3 N/m
1,2m
B4-_ h4-
==

4 _ 4
= % —1,25952 x 10~ 7m3

- Momen maksimum (Mmax) = 99,51 Nm

. Mmax XY 99,51 Nm x 0,02m _ N
- Tegangan tarik (o) = = - =1,58 x 1077 =
1 1,25952 X 10~7 m#* m2

- Tegangan ijin material ASTM A36 = 12,5 x 10’ N /m?
- Tegangan tarik lebih kecil dari tegangan ijin rangka

1,58 x 1077 - < 12,5 x 10’N/m? , Baik

Dapat disimpulkan bahwa rangka mesin pencuci jahe merah mampu menahan
tegangan tarik yang terjadi akibat pembebanan dari hopper, jahe, dan pipa PVC.
Setelah dilakukan perhitungan manual untuk mencari tegangan tarik, kemudain

dilakukan verifikasi dengan software MD Solid.

4.6. Simulasi Pembebanan

Proses simulasi dilakukan menggunakan software SolidWorks 2021 untuk
mengetahui kekuatan desain rancangan rangka mesin pencuci jahe merah yang
telah dibuat. Proses simulasi SolidWorks 2021 yang dilakukan adalah simulasi
stress analysis, analysis displacement dan analysis factor of safety. Berikut

merupakan analysis yang dilakukan:
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4.6.1. Stress Analysis

Dalam tahapan ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan rangka pada beban
statis yang terjadi agar aman dan kuat untuk digunakan. Simulasi pembebanan
rangka ditunjukkan dengan warna merah pada tegangan maksimum, dan warna biru
pada tegangan minimum. Berdasarkan software, tegangan maksimum yang terjadi
sebesar 2,251 N/m? dan tegangan minimum sebesar 0,000e*%° N/m2. Hasil
pengujian stress analysis beban statis yang telah dilakukan pada rangka dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.16. Stress Analysis

4.6.2. Analysis Displacement

Perubahan (displacement) pada rancangan ini perubahan maksimum
ditunjukkan dengan warna merah 3,660e® mm dan perubahan minimum
ditunjukkan dengan warna biru 1,000e"*® mm. Hal ini menunjukkan bahwa material
dan bentuk rangka yang dibuat dalam kategori aman. Besarnya displacement pada

rangka yang terjadi akibat beban statis ditunjukkan pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.17. Analysis Displacement

4.6.3. Analysis Factor of Safety

Analysis Factor of Safety atau faktor keamanan tegangan beban statis yang
dibuat prototipe menggunakan tipe FOS. Analysis dilakukan untuk mengetahui
angka keamanan pada rangka, pada gambar dibawah angka keamanan atau safety
factor minimum adalah 1,000e**® FOS. Hal ini menunjukkan bahwa material yang

digunakan pada rangka mampu menahan beban statis.

Gambar 4.18. Analysis Factor of Safety
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4.7. Petunjuk Operasi

Dalam pengoperasian atau petunjuk kerja untuk menggunakan mesin pencuci

jahe merah sebagai berikut:

- Mengoperasikan tanpa tenaga ahli

- Mengoperasikan tanpa alat khusus

- Mengoperasikan bisa satu oranng

1. Membuka cover hopper

Pada tahapan ini untuk melakukan pengisian jahe merah, yang pertama lepas
pengait penahan untuk membuka cover kemudian lakukan pengisian jahe ke dalam

hopper dengan maksimal tampung 25kg/proses

Hopper

Cover hopper

Pengisian jahe merah
dimasukkan ke
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2. Hidupkan mesin pencucian

Setelah pengisian jahe sudah dilakukan selanjutnya hidupkan motor listrik
juga mesin pompa air sehingga waktu pencucian, agar jahe merah tergosok dan di
semprotkan dengan air yang bertekanan untuk memastikan permukaan jahe merah

bersih.

Mesin pompa air

Instalasi pipa PVC 34"

A

Box indikator

Motor listtrik AC

Sikat putar
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3. Proses penambahan jahe dan ouput

Tahapan ini menunjukkan ketika mesin sedang beroperasi, pengisian jahe
merah lebih lanjut bisa melalui proses di sistem input continous. Setelah proses
pencucian jahe merah sudah selesai, tanah dan air kotor terpisah langsung ke bak

penanmpungan air kotor. Kemudian jahe merah jatuh dari output ke wadah jahe
merah.

Sistem input continous

A

Bak penampung air kotor

Wadah jahe merah
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4.8. Penyelesaian

Dalam tahapan ini rancangan yang telah dioptimasi kemudian dibuat
gambar susunan, gambar draft dan gambar bagian (terlampir). Selain itu juga dibuat
simulasi pembebanan dan animaasi perakitan menggunbere software SolidWorks
2021 yang selanjutnya dapat memberikan gambaran fungsi mesin pencuci jahe

merah.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan perancangan
mesin pencuci jahe merah, sebagai berikut:

1. Perancangan menggunakan metode VDI 2222 yang sesuai untuk proses
perancangan sehingga didapat rancangan mesin dengan hopper sistem batch
yang bisa mencuci jahe merah secara berulang-ulang.

2. Perancangan yang dibuat dapat menampung dengan kapasitas maksimum
25kg/proses dan dari hasil perbandingan, pencucian yang masih manual
dengan menggunakan mesin bisa disimpulkan bahwa dengan menggunakan
mesin dapat mempermudah petani melakukan proses pencucian.

3. Perancangann yang dibuat juga dapat mempercepat proses pencucian dari
hasil perbandingan, pencucian yang masih manual dengan selang air dengan
menggunakan mesin pompa air yang bertekanan bisa disimpulkan bahwa

bisa mempercepat petani dalam proses pencucian jahe merah.

5.2. Saran

Berikut ini adalah saran yang dipertimbangkan untuk pengembangan
rancangan mesin pencuci jahe merah pada penelitian selanjutnya:
1. Rancangan dapat dibuat otomatis sehingga memudahkan dan mempercepat
proses pencucian.
2. Pada fungsi hopper dapat ditambahkan sistem continous untuk
memudahkan pengsisian jahe sehingga operator bisa menambahkan sisa-

sisa jahe merah.
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Diagram Alir Proses Perancangan®

START

] Pemilihan Pekerjaan

MERENCANA |

Penentuan Persyaratan Produk

List of Requirement

Tidak

Data lengkap?

—» Menguraikan Fungsi Keseluruhan
M E N G KO N S E F) Membuat alternatif konsep
Seleksi Konsep

- Metode Scoring

Gambar sket
(alternatif konsep)

Sesuai dengan
tuntutan?

Software CAD

Membuat gambar pra-desain

MERANCANG |

Analisa dan Optimasi pra-desain

!

PENYELESAIAN Penyelesaian dokumen

- Gambar draft
- Gambar Pabrikasi

*ref: VDI 2222 (Verein Deutcshe Ingenieuer) artinya Persatuan Insinyur Jerman




POLITEKNIK MANUFAKTUR

METODA PERANCANGAN 1 Hal 28

BANDUNG
Fase - Fase Proses Perancangan

TAHAPAN PERANCANGAN (menurut VDI 22227%)

ANALISA/MERENCANA

Pemilihan pekerjaan — l ’
(studi kelayakan, analisa pasar, hasil penelitian, konsultasi pemesan, pengembangan awal,
hak paten, kelayakan lingkungan) l

Penentuan pekerjaan

MEMBUAT KONSEP
Memperjelas pekerjaan
Membuat daftar tuntutan
Keputusan

Menyimpulkan, menguraikan fungsi keseluruhan ke dalam grup bagian —= A
Mencari prinsip-prinsip pernecahan masalah untuk memenuhi kebutuhan fungsi
keseluruhan (Pemilihan gabungan prinsip pemecahan vang sesuai )

Membuat alternatif konsep untuk gabungan prinsip pemecahan yang terpilih (sketsa dan
skema dengan skala kasar)

Menilai alternatif konsep berdasarkan aspek-aspek teknis-ekonomis ( Pemilihan solusi
konsep)
Keputusan

MERANCANG

Membuat pradesain berskala - I
(sebaiknya skala 1: 1) |
Menilai pradesain berdasarkan aspek teknis-ekonomis
(menghilangkan bagian kritis) l

Membuat perbaikan pradesain

(pemilihan daerah yang perlu diolah)

Optimasi daerah olahan

Menentukan pradesain yang telah disempurnakan
Keputusan

PENYELESAIAN

Pembuatan gambar keria dan gambar susunan e
Penyelesaian dokumen (gambar-gambar, daftar bagian, petunjuk dsb.)
Pembuatan dan penguijian prototip, misalnya untuk produk masal _.
Pemeriksaan biaya - |

Keputusan : l

PENYERAHAN KE PROSES PRODUKSI

' VDI adalah singkatan dari Verein Deutsche Ingenieuer vana artinva adalah Persatuan Insinviir .lerman




Tabel Standar Kriteria Penilaian Aspek Teknis

Kriteria Penilaian

No. | Aspek yang dinilai ] 5 3 i

1. |Pencapaian Fungsi | Mesin tidak dapat Mesin kurang mampu Mesin mampu melakukan Mesin dapat melakukan
melakukan pencucian jahe melakukan pencucian jahe pencucian jahe merah (71-90%) | pencucian jahe merah (91-
merah (<50%) merah (51-70%) 100%)

2. |Proses Pembuatan | Banyak part yang tidak dapat | Sedikit part yang dapat Banyak part yang dapat Banyak part yang dapat
dikerjakan dengan mesin yang | dikerjakan dengan mesinyang dikerjakan dengan mesin yang | dikerjakan dengan mesin yang
terdapat di Bengkel Polman terdapat di Bengkel Polman terdapat di Bengkel Polman terdapat di Bengkel Polman
Negeri Babel Negeri Babel tetapi menggunakan| Negeri Babel tetapi Negeri Babel tetapi

tenaga ahli khusus menggunakan tenaga ahli menggunakan tenaga ahli
khusus khusus

3. | Komponen Standar | Penggunaan komponen Penggunaan komponen Penggunaan komponen standar | Penggunaan komponen standar
standar antara (1-50 %) standar antara (50-70 %) antara (71-85 %) antara (86-100%)

4. |Perakitan Sulit dalam perakitan Perakitan perlu menggunakan alat| Perakitan menggunakan alat Perakitan mudah tanpa

khusus oleh tenaga ahli/terampil | khusus oleh tenaga ahli/terampil| menggunakan tenaga ahli dan
alat khusus

5. |Perawatan Perawatan dilakukan oleh Perawatan menggunakan pelumas| Perawatan cukup dengan Tidak membutuhkan perawatan
tenaga ahli khusus dibersihkan dan dilumasi

dengan pelumas biasa
6. | Keamanan Membahayakan operator Membahayakan operator pada Tidak membahayakan operator | Tidak membahayakan pada saat

pada saat digunakan

saat digunakan

pada saat digunakan

disimpan dan digunakan




Ergonomis

Operator memerlukan alat
khusus dan tenaga ahli untuk
menggunakan mesin pencuci
jahe merah

Operator memerlukan alat khusus
untuk menggunakan mesin
pencuci jahe merah

Operator memerlukan tenaga
ahli untuk menggunakan mesin
pencuci jahe merah

Operator tidak memerlukan alat
Khusus dan tenaga ahli untuk
menggunakan mesin pencuci
jahe merah

Output

Memerlukan lebih dari 4 kali
proses untuk mengeluarkan
jahe merah dari mesin
pencuci jahe merah

Memerlukan 3 kali proses untuk
mengerluarkan jahe merah dari
mesin pencuci jahe merah

Memerlukan 2 kali proses untuk
menegerluarkan jahe merah dari
mesin pencuci jahe merah

Memerlukan sekali proses untuk
mengerluarkan jahe merah dari
mesin pencuci jahe merah

Penyimpanan

Mesin tidak dapat dipindah-
pindah

Mesin dapat dipindah-pindah
tetapi memerlukan alat bantu

Mesin dapat dipindah-pindah
dan memerlukan tempat
penyimpanan khusus

Mesin ringan dan mudah
dipindah-pindah




Tabel Standar Kriteria Penilaian Aspek Ekonomis

No.

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

1

2

3

4

Biaya pembuatan

Harga produksi lebih dari 20
juta rupiah

Harga produksi 10-20 juta
rupiah

Harga produksi 5-10 juta
rupiah

Harga produksi kurang dari 5
juta rupiah

Biaya perawatan

Di atas 1 juta per bulan

Antara 500 ribu — 1 juta per
bulan

Antara 100-500 ribu per bulan

Kurang dari 100 ribu per bulan




(2)Pulley Misumi Cover hopper

(6)Dudukan pengait
_Z N 1200x900x40 ASTM A36 St

10U Seri A-1 Cast iron

(2)V-Belt St

0 (2)Pengait cover Socket pipa Misumi

Tipe A 40 Rubber
@ 5x600 St 3/4" PVC
Rangka Pompa air St
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PROGAM STUDI TEKNIK PERANCANGAN MEKANIK
PAPER SIZE AT POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG



N

SO

—

1 Ol

)
—laf

\ \

b b %

010 Baut & mur segienam 33 Stainless steel M12x60 Misumi
010 Baut & mur segienam 32 Stainless steel M16x80 Misumi
0|0 Baut & mur segienam 31 Stainless steel M10x40 Misumi
010 Valve katup 30 Bronze % " Misumi
001|171 Rantai 29 Stainless S304 Tipe CHES Seri 25 Misumi
0|10\ 2 Sproket 28 S45C Tipe C-SPA Seri 40B Misumi
010|171 Dop tutup pipa 27 Pvc 3/4" Misumi
0|01 17 Socket pipa 26 Pvc 3/4” Misumi
0| 0| 4| Elbow pipa 25 Pvc 90°x3/4" Misumi
00| 5| Pipa 24 Pvc 3/4"x90° Misumi
@ @ @ @ 010|2 V-Belt 23 Rubber Tipe A 40 Misumi
0| 0| 2| Puley dua gang 22 Cast iron Tipe 10U Seri A-1 Misumi
0| 0| 4| Pillow block 21 Cast iron Tipe UCP205 Misumi
0| 0| 5| Engsel 20 Stainless steel Tipe SUS304 Misumi
o0\ 1 Engsel per 19 Stainless steel 21x1hx42xM5 Misumi
0| 0| 1| Kopling flens 18 Cast iron | @ 112xD 45xP 25xM10 | Standard
0101|717 Karet input kontinyu 17 Rubber 350x2x200 Standard
7 l 0| 0| 1| Panel Indikator 16 Standard - Standard
7 1 T
/ HD EE 0| 0| 2| Sikat pencuci 75 Nylon 6 - Standard
[ ] / 010 |1 Reducer 14 Cast iron 1:10 Standard
% AI:E ﬁi 0|01 Pompa air 13 Water sprayer 4 Bar Standard
010|171 Motor listrik 12 Tipe AC 1 Hp Standard
AN OOOOOOQBO " oo B 00|17 Dudukan reducer 1 ASTM A36 160x300x521
Q RAANEHBARAN OARAN ’
hheaaaiionannHeaaais [E- -3 00| 1| Duduk 10 ASTM A36 210x140x600
i &
O Rt DO e 0| 0| 1| Dudukan motor listrik 9 ASTM A36 300x145x80
0101|2 Poros sikat pencuci 8 S$30C @ 25x1300
‘EE j 0\|10]| 2 Pengait cover 7 St @ 5x600
I 0C SS 0|0 |1 Landasan input kontinyu 6 Stainless steel 330x213x136
ln’.i.i ol AN ﬁl! oIaTA l’lﬁ? \
'!ili I‘!l!i! A hhels A !'!': TAS 0101 Cover transmisi 5 Stainless steel 370x25x110
S G Gl / 0| 0| 1| cover hopper 4 SS bordes 1200x900
0101|1717 Hopper 3 Ss Bordes 1120x818x600
N E|Jj DETAIL C DETA/IL B DETAIL A 0| 0| 1 | Penampung air kotor 2 Stainless steel 1100x800x300
hi SCALE T 2 SCALE T : 2 SCALE 1: 2 0|0 1| Rangka 1 ASTM A36 1200x900x 1100
L Jumlah Nama Bagian No. Bag Bahan Ukuran Keterangan
Perubahan | C f [/ | Pemesan : D/ganf/ dari :
a d g J
b e h k Diganti dengan :
Skala |Digambar |16-8-22 Thabitha
SECTION A-A 1.5 . f
MESIN PENCUCI JAHE Diperiksa T~
MERAH T
Dilihat




Ng ¥ . ¢ ¢ L )
% | o
2
Tol. Sedang 5
B—4 3
P C //10,01|B N 2
z > 1 ]o01|cC 2
2
) Y
l 1 ) 7
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2 2 80
N 70
2
Y AN
\ N 2
§A N
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Vi 0 | 0|2 | Hollow #14 114 ASTM A36 1120x40x40 Dilas
2 010 |1 Hollow #13 113 ASTM A36 398x40x40 Dilas
0|0 |2 U Channel #12 112 ASTM A36 300x40x35 Dilas
@ 15 0110 |2 Hollow #11 111 ASTM A36 300x40x40 Dilas
@ Q @ ' 010 |2 | Hollow #10 110 ASTM A36 300x40x40 Dilas
0 |0 |2 | Hollow #9 19 ASTM A36 210x40x40 Dilas
I ] 0|0 |4 Hollow #8 18 ASTM A36 520x40x40 Dilas
g 01]0|4 Hollow #7 17 ASTM A36 900x40x40 Dilas
< 010 |4 Hollow #6 16 ASTM A36 820x40x40 Dilas
0| 0|4 | Hollow #5 15 ASTM A36 1100x40x40 Dilas
0|0 |4 Hollow #4 14 ASTM A36 900x40x40 Dilas
0|0 |4 | Hollow #3 13 ASTM A36 1200x40x40 Dilas
N > 0|0 |2 Hollow #2 12 ASTM A36 1120x40x40 Dilas
vy =)
@ 0|0 | 2| Hollow #1 11 ASTM A36 1120x40x40 Dilas
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Misumi Indonesia

Tabel Standard Pulley

Standard Sprockets

40B Series

saings[ S | swanges[ N |
(Pilot Bore) (New JIS Key + Tap)

X

RoHS 10 (3)0ffset between 100th tip and keyway is <0.5mm.  (¥/For e 120rkess e, srockets have groowes o0 R 0.0
Part Number | St Shaft Bore Dia. Unit Price
Type m; NSpoeMaﬂon(bm) Products with the shafl bore dia. marked with - aeinsioak] | PP |Do| H |GD| L | ¢ I:‘mlﬂh&
== 5 % ;
==
=3 =
-
+ 3 : 6
L]
spaos = &
) = |7
]
3¢ |
- ; alw
% = [
o .
] .
==
BSP40B |2
&.nw—”—g "
o) [ |
=
2]
] = [
== ==

(Sumber: us.misumi-ec.com)



Tabel Standard Sprocket

Standard Sprockets

40B Series

st [ S | swtanses[ N

(Pilot Bore) (New JIS Key + Tap)

@¢

RoHS 10
Part Number | st Shaft Bore Dia.
Type m; Nmnpm[ With the shaft bore dla. marked with * are in Stock. |
2
10 127 (L
- i
1 12 ‘.!:_:.!'
=] e
SPa0B [ 3
==
2]
]
5]
3]
= m
—
==
BSP40B |2
&0 2 N
" S §pec) g
32
_.a__:§:
=2
]

7]

Sumber: us.misumi-ec.com)



Tabel Standard Rantai

Standard Roller Chains / [si'l'y;e F?ollgr] Double Pitch Chains

[lFeatures: JIS A, Type 1 chains. Selectable for desired number of links.

liStandard Roller Chains 7 m ol oha L
CHE Steel sl I
CHEM Latvcasonfrae Swel il
CHES Stainless Steel

.

LSS | E3accessory: Joint Links (as the final tinks)

MNumber of Links Configurable For Technical about Chain Drive see BT P2305
Part Number Max, Alowable |- __.."'_’i"n""" I Charge
Type ::::: Pitch h m n T t oD OR H w Tension (N} 80 R m:m mm
15 476 | 285 | 390 | 675 | 057 | 057 | 162 | 248 | 44| 238 | 039
25 635 | 380 | 480 | 860 | 075 | 075 | 231 | 330 | 58| 318 | 064
35 953 | 570 | 7.10 | 1280 | 125 | 1.25 | 350 | 508 | 88 | 478 | 216
&E 40 1270 | 802 | 953 | 17.55 | 150 | 150 | 397 | 782 | 117 | 795 | 363
50 15875 | 10.15 | 1160 [ 2175 | 200 | 200 | 500 [1006 | 146 | 953 | 637
60 19.05 | 1265 | 14.15 | 26,80 | 240 | 240 | 596 | 1191 | 175 | 1270 | 883
80 2540 | 1607 | 19.18 | 3525 | 320 | 320 | 7.94 | 1588 | 230 | 1588 | 147
—— 40 & 1270 | 865 | 1020 | 1885 | 200 | 1.50 | 3.96 | 792 | 120 | 7.90 | 382
3 .| 50 15875 | 10.60 | 12.70 | 23.30 | 240 | 200 | 508 | 1016 | 150 | 950 | 6.7
| 60 1905 | 1355 | 1550 | 2005 | 320 | 240 | 595 | 1191 | 180 [ 1270 931
11 375 | 228 | 317 | 544 | 038 | 0.38 | 157 | 220 | 35| 183 | 005
25 635 | 380 | 480 | 860 | 075 | 075 | 231 | 330 | 58| 318 | 012
CHES 35 953 | 570 | 7.10 | 1280 | 125 | 1.25 | 359 | 508 | 88| 478 | 026
inless Steel) | 40 1270 | 802 | 953 | 17.55 | 150 | 1.50 | 397 | 792 | 11.7 | 7.95 | o044
50 15875 | 10.15 | 1160 | 21.75 | 200 | 200 | 509 | 1016 | 146 | 953 | 069
60 19.05 | 1265 | 14.15 | 26.80 | 240 | 240 | 596 | 1191 | 175 | 1270 | 1.08
WNumber of Links Fixed (per Unit) MApplication Table of Joint Links and Offset Links
T PartNumb T Unit Price —__Chains Joint Link _|_Offset Link Page
Type Ef.-m per Unit CHE ' -U |CHEM  -U | CHES_  -U CHE (Steel) INTC JNOC
11 134 Dradsos Langh 502mm) - - CHEM Free)  JMTC JMOC P1593
15 |75 st Lyt 1 00t - - CHES (Stainless Steel) INTS oS
25 ra 30¢hnny s (3)Select links with the same nominal number,
CHE — - o = s Available in each prece qty. for stocks and repair
g:Eg 40 | Y [ s
50 3 30
60 ] b 3 i
80 10¢ian) - -

(Sumber: us.misumi-ec.com)



Tabel Standard Sabuk V (V-Belt)

\
Nomor Nomeor Nomor Nomor
nominal nominal nominal nominal
Gnch) | (mm) | Goch) | (mm) | Gech) [ (@mm) | (iach) [ (mm)
. p ———
10 2% 45 1143 80 2032 115 292]
1 279 a5 1168 81 2057 116 2946
12 305 47 1194 82 2083 117 272
13 330 48 1219 83 2108 113 2997
14 356 49 , | 1245 84 2134 119 3023
15 381 50 1270 85 2159 120 3048
16 406 51 1295 86 2184 121 3073
17 ;2 |- s 1321 | 87 2210 122 1 3099
18 457 53 1346 88 2235 123 3124
19 483 sz 1372 - 89 2261 124 3150
20 508 5 1397 20 2286 125 3175
21 533 56 1422 91 2311 126 3200
22 559 57 1448 92 2337 127 3226
23 584 58 * 1473 93 2362 128 3251
24 610 59 1499 94 |- 2388 129 3277
25 635 60 1524 | 95 2413 130 3302
26 660 61 1549 96 2438 131 3327
27 686 62 1575 97 2464 132 3353
28 1 63 1600 98 2489 133 3378
29 737 64 1626 99 2515 134 3404
30 - 762 65 1651 100 2540 135 3429
31 787 66 1676 101 2565 136 3454
g 813 67 1702 102 2501 137 2480
3 8\33 gg :;g 103 2616 138 3505
3 2 i 2 104 3642 139. | 3531
- e K. 178 105 2667 140 3556
5 el . 106 2692 141 3581
. o 1829 107 2718 142 3607
> 9%s 73 1854 108 2743 143 3632
- s 74 1880 109 2769 144 3658
. o _‘;s 1505 110 2794 145 3683
e I 791 1930 111 2819 146 3708
" iod 1956 112 2845 147 3734
55 78 1981 113 2870 148 3759
1118 79 2007 114 2896 149 | 3785

(Sumber: Sularso dan Kiyokatsu Suga,2004)



Flow Chart Perhitungan

Pulley dan V-Belt

20. Disgram aliran ontok memilil sabuk-V W

C sr?nr‘) ®

—_—
13 Pemiliban sabuk.V
1 Days yung akan {standar atau sempit?)
ditrantmisilan 27 (kW) Kapasitas daya transmigi
Putaran porot m, (rpm) dari satu sabuk P, (kW)
Perband'span putaran |
Janak sumbe poros C (mm) I ———
T 14 Perhitungan panjang i
Kelillng L (mm)
\2 Faktor korekn f, / | _—
> 15 Nomor nominal dan
|
. panjang sabuk dalam
3 Days rencana P, (kW) Perdagangan L (mm)
{ | P
4 Momen rencana 16 Jarak sumbu poros =
7,.T; (kg mm) C (mm)
|
$ Bahaa poros dan D,—d,
perlakuan panas 17 'T
| Sudut kontak 0 (%)
6 Pechitung dimeter Faktor koreksi K,
poros d,,. &; (mm) I
18 Jumlah sabuk N
7 Pemilihan pczampang sabuk T
I “ — -
3 Dx - ~ 19 jlz:;lh penyetelan
Ve : ~ AC{mm), AC, (mm)
-{ = l
9 Diameser araa
Dt b o+ O 20 Peaampang mbuk
4. D, (mem) Panfag keliling £ (mm)
Netemier wal &, U, (mm) Jusulali sabud N "
i : © | Bk pembn pocos ¢ (ma)
10 Keoepatan sabuk v (mp) AC,, AC, (mm)
. Diameter uar puli
oy
i ( STOP _)
[
( END >

(Sumber: Sularso dan Kiyokatsu Suga,2004)



Rantai dan Sprocket

-—

\z Faktor koreksi f,
|

3 Daya rencans 7, (kW)
i

& Momen rencara T, T (kg mm)
I

A Ys n.hanpom-dmwth"“"”"/

- 6 Perhitungan duameler poros

by dy (mm)

7 Pemilihan scmentara jamk bagi rao-
wi p’(mm)
Kekuatan batus per 25,4 (mm) £y,
(kg /in) NP
Tinggi meta rantai den gass janak
bap H, (mm)
Jumlsh gig sproket keed 7,

¢ Jumlah gigi sproket besar 1,
?:-)fnnujank bagi sproket ud d,
Diu)uurjank bag speoket besar D,
(mm
Diameter huar kecil 4 (mm)
Diameter luar sproket besar D (mm)
Diamcicr nal sproket kecil 4, (mm)
Diameter naf sproket besar O, (mm)
Diametcr luar dalam kcadaan rantai
terbelit 4,, D, (mm)

|

poros, dan baban porog -

9 Pemeriksaan diameter naf, diameter

10 Kecepatan ranlai o (mfs) -

I

1 Dacrab kcocpatan rantai
Ukoran lusr makshum L (mm)

e

13 Kapasitas lnnum
(mm) Py (tW) Ty
=

14 Faktor kebar mantai g~

Lebar ranta) “'. (mm) ‘

f Ty
15 Kekuatan baus ratany —~
Fy (kg)

J6 Beban rencana f,(k'):
|

17 .Faktor keamanan 57, l

L

- ﬂ/ﬁ S7,
—>> £ 1055 pW, -

e

19 Panjang rantai dalam janak bagl,
mata rantai [
|

20 Jarak sumbu poros dalam jaad
bagi C,
Jarak sumbu peros C (mm)

|

21 Cara pelumasan
Pelumas

_'_—-———‘—"‘

-

22 Nomaor rantui, jarok tag? (]
Lebar rantai W, (mm)
mi‘n‘ rantai L (mata ran
Jumlah gigi sproket 2, r
Diam:lcf poros d,, d,: ()
Jarak sumbu poros C (mm)
Cara pelumasan
Pelumas’

txi)

T

STOP

(Sumber: Sularso dan Kiyokatsu Suga,2004)



Kopling Flens

5. Diagram sliran untok memilib kopling tetap jenis flens

( START ) ® ©
¥
| Daya yang akan ditrans misikan £
(kW) >
Putaran poros n, (rpm)
{ k 3
2 Faktor korcksi /, ’ : ————
35 1

15 Bahan fiens, tebal flens F (mpy
3 Daya rencana P, (kW) Kekuatan tarik g, (kg/mm?)
el Faktor kcamanan Sf,
L Faktor koreksi K,
4 Momen rencana T (kg mm) ’
1 TR =
16 Tegangan geser yang diizinkan yy.
tuk flens 1, (kg/mm?)
5 Bahan poros, perlakuan panas 1
Kckuatan tarik oy (kg/mm?’)
Apaksh ada tangga atau alur pasak 17 Tegangan geser flens 1, (kg/mm?)
Faktbr keamanan 8/, S/, .
6 Tegangan geser poros yangdiizinkan

t. (kg/mm?) tsf
[ o

7 Faktor koreksi untuk puntiran K,
Faktor koreksi lenturan C,

19 Diameter luar kopling

T flcns A (mm)
8 Diameter porus d, (nuh) gamem g:;?ad('n(:::;‘ l
l Jumlah baut n
Bahan baut; bahan flens

9 Diameter luar kopling flens A (mm)

L ]

10 Nilai efektif baut z
Jumizh baut efektif n,

[}
11 Tegangar geser baut 1, (kg/mm?)
I -

12 Bahan baut, perlakuan panas
Kckuaton tarik o, (kg/mm?)
Faktor keamanan Sf,

Faktor koreksi K,

Tie (kg/mm?)

& &

) 4
l |3 Tegangan geser baut yang diizinkan

(Sumber: Sularso dan Kiyokatsu Suga,2004)
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